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Tnan, Pengharapan, danw Rasik

asih adalah hal yang paling misterius, ajaib,

paradoksikal, dan kontradiktif. Kasih

membuat seseorang tidak mementingkan
diri sendiri, menyangkal diri, mengorbankan
diri, dan memberkati dan menyempurnakan
orang lain. Tetapi kasih juga dapat menjadi egois
dan membunuh yang dikasihi, menghancurkan
yang dikasihi sampai binasa. Kasih dapat sangat
menggerakkan hati manusia, tetapi juga dapat
sangat mengerikan kejahatannya. Jika dalam kasih
tidak ada perintah dan prinsip, kasih menjadi liar.
Kasih juga bisa mengandungiti hati dan kebencian.
Kasih ajaib dan aneh, konflik dan manis. Kasih
sangat sulit dimengerti. Sangatlah tipis dan kabur
batasan antara kasih dan kebencian.

Alkitab mengatakan bahwa kasih dari Tuhan
adalah kasih yang suci, tidak egois, serta diikat
dan dibatasi dengan perintah yang ketat. Kasih
menjadi dasar dari segala perintah. Karena kasih
maka seseorang jadi membatasi dan kasih juga
memberi kebebasan yang dibatasi. Ini hal yang
sulit diterima manusia. Manusia menikmati kasih

Bagian 22: Kasih (2)
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

yang bebas, tetapi mengomel terhadap kebebasan
yang dibatasi. Kereta api boleh berjalan secepat
mungkin, tetapi tidak boleh keluar dari relnya;
jika tidak dibatasi oleh rel, kebebasan kereta api
berjalan secepat mungkin akan menjadi kebinasaan.
Karena itu kasih mempunyai batasan, perintah,
prinsip, dan hukum. Alkitab mengajarkan bahwa
kasih bebas tetapi berbatas, dibeti kemerdekaan
tetapi diberi hukuman. Dalam Alkitab tercantum
semua rahasia yang paling konflik dan ajaib, paling
paradoks, yang tidak ada atau lebih dari buku mana
pun di seluruh dunia.

Tuhan itu kasih adanya. Dalam kasih Tuhan juga
ada cemburu, maka Ia tidak mengizinkan kita
mencintai tuhan palsu dan menyembah dewa-
dewa. Ia berkata, “Selain Aku, tidak boleh ada allah
lain.” Di mana ada kasih, di situ ada iri hati yang
suci. Tidak ada suami yang berkata, “Istriku yang
kucintai, karena saya mencintaimu, engkau boleh
tidur dengan siapa pun, karena itulah kebebasan
yang diberikan padamu.” Jika ada, itu suami gila
yang tidak beres. Kasih ada batasnya, maka ada

Berita Seputar GRII

1. Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu melalui
Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv. VoD (Video
on Demand) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili” di YouTube dan

Facebook.

2. STEMI akan mengadakan SPIK bagi Generasi Baru Anthropologi | dengan tema “MANUSIA: Ciptaan Allah atau
Hasil Evolusi?” dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan pada tanggal 27 Agustus 2022
pk 08.00-16.00 WIB bertempat di Katedral Mesias, RMCI. Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi
0813 7000 3900 atau mengunjungi laman https://spik.stemi.id.
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hukum dan perintah. Semua perintah
tersebut berdasarkan kasih. Paulus berkata,
“Semua perintah Allah berdasarkan kasih
Allah.” Karena ibu mengasihi anaknya,
tidak mau anaknya terbakar api, maka ia
melarang anaknya bermain api. Berapa
banyak orang karena cinta, keluarganya
menjadi indah? Berapa banyak orang
karena cintanya menyeleweng, keluarganya
menjadi hancur? Jangan main-main dengan
cinta karena cinta suci adanya, cinta benar
adanya, ada batasan, jalur, dan hukum yang
harus dipatuhi.

Tuhan memberikan hukum Taurat
berdasarkan kasih. Kasih Tuhan adalah
fondasi dari semua perintah. Semua hukum
Tuhan, semua Taurat, semua perintah,
berdasarkan kasih Tuhan. Semua yang
diberikan Tuhan mengandung prinsip.
Semua prinsip yang ditetapkan Tuhan
yang membatasi manusia mengandung
kasih. Kasih tidak berarti kebebasan liar,
ambisi semaunya sendiri, tetapi kasih
harus mematuhi prinsip Tuhan. Semua
perintah Tuhan berdasarkan hati yang
baik dan motivasi yang indah. Ikatan yang
ditentukan Tuhan berdasarkan sifat suci,
adil, bajik, dan ketentuan yang benar dari
Tuhan. Kebenaran, kesucian, keadilan, dan
kebajikan adalah empat sifat atribut moral
Ilahi yang menentukan Tuhan adalah Sang

Pencipta manusia, tidak pernah merusak,
merugikan, dan akan memelihara manusia
dengan cinta yang ada batasnya, dengan
perintah dalam kesucian, dengan segala
hukum dari kebenaran, dan dengan kasih
yang abadi.

Cinta ada urutannya, ada ordo yang
mana dahulu yang mana belakangan.
Menentukan mana lebih dahulu dan
mana yang kemudian sangatlah penting;
Ini semua dalil yang ditetapkan Tuhan.
Dalam segala sesuatu harus ada ordo.
Otrdo mempunyai prinsip yang ditentukan
Tuhan. Apa urutan dalam cinta? Alkitab
mengatakan bahwa kita mencintai Tuhan
karena Tuhan terlebih dahulu mencintai
kita. Adakah orang yang mencintai Tuhan
sampai Tuhan sungkan sekali, terpaksa
harus mencintai manusia kembali?
Tidak ada. Dalam Alkitab urutannya
adalah Allah mencintai kita terlebih
dahulu, menggerakkan, memengaruhi,
menyelamatkan, dan memberikan cinta
kepada kita, sehingga kita mencintai Tuhan.
Cinta Allah mendahului cinta manusia,
menjadi dukungan dan fondasi sehingga
kita mencintai Allah kembali. Ini urutannya
dan urutan itu penting sekali.

Jika kita mengetahui apa yang penting, apa
yang tidak penting, maka kita mempunyai

kebijaksanaan akan apa yang dahulu dan apa
yang kemudian. Jika tidak mengutamakan
yang seharusnya utama, akan banyak
pekerjaan terbengkalai dan akhirnya kacau
balau. Orang Barat berkata, “First things
first”” Jangan utamakan yang tidak utama,
harus utamakan yang utama. Setelah yang
utama dikerjakan, yang lain mudah sekali.
Kerja apa pun harus pikir mana yang
dahulu, mana belakangan. Dalam buku
Kong Hu Cu yang berjudul Analek, kalimat
pertama dalam buku tersebut adalah,
“Segala sesuatu ada yang lebih dahulu,
ada yang belakangan, ada kepala, ada ckor.
Jika dapat menemukan yang lebih dahulu
di mana, yang belakangan di mana, maka
sangat dekat dengan kebenaran.”

Orang Tionghoa mengutamakan Kong Hu
Cu, menganggap ia bijaksana, karena dari
kalimatnya menyatakan bahwa ia adalah
orang yang bijaksana. Kalimat pertama
dalam Alkitab adalah, “Pada mulanya Allah
menciptakan langit dan bumi.” Jika tidak
ada Allah, tidak ada ciptaan. Jika Allah
tidak mencipta, tidak ada segala sesuatu.
Tuhan mengajarkan segala sesuatu dan
menjadi guru terbesar kita, memberikan
urutan menurut apa yang Ia tetapkan.
Kalimat pertama dalam Perjanjian Lama,
“Pada mulanya Allah menciptakan langit
dan bumi.” Dalam Yohanes 1 juga ditulis,

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Tanpa disadari, Buletin PILLAR yang dimulai sejak Agustus 2003 sekarang telah berusia 19 tahun. Di usia PILLAR yang tidak muda lagi
ini, redaksi PILLAR berhadapan dengan banyak tantangan zaman, mulai dari kondisi pembaca saat ini yang lebih terbiasa dengan media
online hingga mencari penulis-penulis baru yang berpotensi. Maka kami berencana untuk melakukan beberapa perubahan di waktu
yang akan datang agar tim redaksi PILLAR dapat bertemu dengan pembaca dengan lebih baik lagi dan kiranya Tuhan pimpin Buletin
PILLAR agar dapat terus menjadi berkat bagi generasi yang akan datang.

Pada edisi kali ini, artikel-artikel PILLAR masih membahas mengenai doktrin wahyu. Selain beberapa artikel mengenai doktrin wahyu
yang masih berlanjut dari edisi yang lalu, PILLAR juga memuat artikel dari Pdt. Jadi S. Lima yang membahas tentang apa itu wahyu
Tuhan. Selain itu, juga ada artikel oleh Bpk. Elya Kurniawan Wibowo yang membahas tentang panggilan orang Kristen untuk menjadi
pengharapan dalam melakukan pemulihan keindahan ciptaan Tuhan di dalam dunia.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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“Pada mulanya adalah Firman dan Firman
itu beserta dengan Allah, Firman itu
adalah Allah.” Baik Perjanjian Lama
maupun Perjanjian Baru memberikan
urutan kebenaran yang penting kepada
manusia. Manusia di hadapan Tuhan harus
mengetahui apa yang utama dan pertama,
menjalankan urutan sesuai perintah Tuhan.
Di sini saya ingin membicarakan bagaimana
Tuhan memulai Gerakan Reformed Injili
di Indonesia. Gereja Reformed Injili
Indonesia merupakan salah satu gereja
dalam sejarah Indonesia yang sangat
diberkati Tuhan. Keberadaan Gerakan
Reformed Injili merupakan pemberian
Tuhan yang memperbarui urutan schingga
di Indonesia dimulai satu lembaran baru,
menjadi berkat untuk membangun gereja
di seluruh Indonesia. Bukan berarti Tuhan
tidak memberkati gereja lain; semua gereja
diberkati Tuhan, semua gereja adalah
anugerah Tuhan.

Tuhan mengizinkan Gerakan Reformed
Injili Indonesia ada karena Tuhan akan
merevisi, membenahi gereja di Indonesia
dengan ordo yang indah. Gereja ini diajar
oleh Tuhan bagaimana mengutamakan
yang utama. Jangan mengutamakan
yang terakhir dan mengakhirkan yang
utama. Harus ada urutannya, yang utama
diutamakan, yang bukan utama tidak boleh
diutamakan. Yang terakhir tidak boleh
diketengahkan, harus diakhirkan. Apa
yang paling utama? Apa yang paling akhir?
Yang paling utama harus menjunjung tinggi
Tuhan dan mementingkan Kristus. Kristus
berkata, “Akulah Alfa, Akulah Omega,
Akulah yang Awal, dan Akulah yang
Akhir dan menggenapi.” Yang memulai
iman dalam hati kita adalah Kristus, yang
mengakhiri, menyempurnakan iman kita
pada hari kiamat adalah Kristus. Hal ini
tertulis dalam Ibrani 12:2.

GRII (Gereja Reformed Injili Indonesia)
dimulai tahun 1989, dengan seri khotbah
pertama, yaitu eksposisi dati Injil Yohanes.
Injil Yohanes ayat pertama, kalimat
pertama menulis, “Pada mulanya adalah
Firman. Firman itu beserta dengan Allah
dan Firman itu adalah Allah.” Gereja ini
dimulai dengan khotbah mengenai Firman
sebagai titik permulaan dari GRII. Jika
Yesus datang kembali, saya harap GRII
tetap memberitakan firman sampai akhir,
dari titik awal sampati titik penyempurnaan.

Pada usia 17 tahun, saya sudah mulai
berkhotbah, dan khotbah pertama saya
dari Yohanes 1. Saya berkhotbah kepada
anak-anak kelas 5 dan 6 SD, di satu sekolah
Kristen yang meminta saya menjadi guru
agama, di mana saya menyusun kurikulum
sendiri, mencari bahan sendiri. Sejak umur
8 tahun, saya sudah membiasakan diri
membaca Alkitab, apa yang dimengerti baca
terus, yang tidak dimengerti dicatat lalu cari
kamus atau sementara dibiarkan dahulu,
membiasakan diri membaca Alkitab dan
membaca terus. Ketika berumur 15 tahun,
saya mulai berhenti membaca Alkitab
karena tidak percaya pada Tuhan, tetapi
percaya evolusionisme, atheisme, dan
komunisme.

Kasih adalah hal yang paling
misterius, ajaib, paradoRsiRal,
dan Rontradiktif. Kasih
membuat seseorang
tidak mementingRan
diri sendiri, menyangkal
diri, mengorbanRan diri,
dan memberkati dan
menyempurnakan orang lain.

Di usia 15 tahun, saya terjerumus
dalam aliran filsafat sekuler. Atheisme,
komunisme, dan berbagai filsafat sekuler
menjadi kebenaran yang saya pegang.
Di usia 16 tahun, saya mulai meragukan
komunisme. Saya berdoa kepada Tuhan,
“Tuhan, jika Engkau ada, tolong jawab
semua pertanyaan saya tentang komunisme,
sekularisme, evolusionisme, dan atheisme.
Kalau Engkau tidak menjawab, saya akan
memegang komunisme seumur hidup.
Tetapi jika Engkau menjawab dan saya
puas, saya akan keliling dunia menjawab
orang-orang yang ragu akan kekristenan.”
Puji Tuhan, di permulaan usia 17 tahun,
ada orang yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan sangat pintar,
rasional, dan tajam sekali pikirannya.

Ketika saya mendengar ada pendeta yang
pandai menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, saya mengambil keputusan

untuk tidak meninggalkan kekristenan
dan menjadi orang Kristen sampai mati.
Ketika Andrew Gih berkhotbah mengenai
Tuhan, keselamatan, dan iman Kiristen, saya
menyerahkan diri menjadi hamba Tuhan
pada umur 17 tahun pada tanggal 9 Januari
1957. Mulai hari itu sampai sekarang, sudah
lebih dari 62 tahun, saya terus berkeliling
dunia mengabarkan Injil. Sampai sekarang
Tuhan memimpin saya mengutamakan
yang utama, mengutamakan Kristus, karena
Kristus adalah Alfa dan Omega. Firman
yang dikhotbahkan di gereja ini dimulai
dari Kristus sebagai pusat, yang utama dan
akhir, sebagai penyempurna.

Gerakan Reformed Injili dimulai dengan
Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK)
pada tahun 1984. Mengapa SPIK yang
pertama? Karena SPIK mengajar doktrin.
Banyak gereja yang sudah melupakan dan
membuang doktrin, menghina doktrin
dan berpikir bahwa doktrin tidak penting,
doktrin membuat mengantuk dan malas,
maka gereja tidak mau doktrin. Ketika
umur 16, saya mendengar ada yang khotbah
yang mengajarkan bahwa doktrin tidak
perlu. Saya tidak mengerti dan timbul
kemarahan. Mengapa orang Kiristen tidak
ada doktrin, tidak pentingkan doktrin?
Ketika itu saya bukan orang Kristen yang
baik, tetapi saya sadar doktrin tidak bisa
dibuang. Lalu mereka berkata bahwa yang
penting kuasa. Orang pintar khotbah,
banyak doktrin, tidak ada kuasa, untuk apa?
Saya kembali meragukan pikiran mereka.
Gereja mana yang dibuang Tuhan? Mereka
mengatakan, “Buang doktrin, doktrin tidak
penting.” Jika gereja tidak ada doktrin, apa
bedanya dengan berbagai agama lain atau
pandangan-pandangan dunia lainnya?
Mereka juga tidak ada doktrin. Maka harus
ada gereja yang mementingkan doktrin.
Di usia 17 tahun, saya sudah mendapat
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan saya
dari Tuhan, kemudian saya menyerahkan
diri menjadi hamba Tuhan, belajar
Kitab Suci baik-baik. Setelah hafal ayat,
mengerti firman Tuhan secara tuntas dan
menyeluruh, saya pergi mengabarkan Injil.
Saya pergi ke pinggir jalan, sekolah, rumah
sakit, membagikan traktat yang dibeli
dengan uang sendiri. Saya tidak minta
uang dari gereja. Semua yang diberikan
kepada orang lain, saya bayar sendiri.
Saya berjanji dalam satu tahun saya akan
membagikan traktat kepada 5.000 orang
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dan mengabarkan Injil. Kemudian saya
masuk sekolah theologi, mulai membuang
semua yang saya suka. Saya mempunyai
600 piringan hitam. Sehari sebelum masuk
sekolah theologi, saya bawa ke toko yang
jual piringan hitam dan semua piringan
hitam tersebut saya berikan kepada mereka.
Tahun 1964 keluar dari sekolah theologi,
saya sadar bahwa musik itu baik dan musik
untuk Tuhan. Saya beli kembali satu per
satu piringan hitam tersebut.

Langkab pertama, memulai seminar dan
pembinaan iman Kiristen. Sejak tahun 1964,
saya belajar musik sambil belajar Alkitab.
Saya pernah dalam satu hari mendengar
musik 8 jam untuk mempersiapkan diri
dalam mandat budaya. Ketika berumur 40
tahun lebih, saya mulai berpikir bagaimana
menegakkan Theologi Reformed dan
Gerakan Reformed. Maka, pada tahun
1989, saya mendirikan Gereja Reformed
Injili Indonesia. Lalu membuat SPIK di
Granada. Pertama kali kita sewa Granada
di tahun 1982, biaya sewanya Rp 500 ribu
schari. Ketika itu uang Rp 500 ribu berat
sekali. Saya seorang hamba Tuhan, tidak
ada uang, tetapi tidak bersandar pada
gereja, tidak minta orang kaya, minta Tuhan
yang memberikan uang yang cukup. Lalu
buat brosur SPIK untuk dibagikan ke
semua gereja, dan pasang di surat kabar
memublikasikan Seminar Pembinaan Iman
Kristen yang pertama di Indonesia. SPIK
harus daftar dan bayar. Dalam sejarah
Indonesia, ini pertama kali mendengar
khotbah harus bayar. Bayarnya murah
sekali, tetapi sudah bikin heboh seluruh
Indonesia karena ada anggapan mendengar
khotbah harus bayar. Saya dituduh pendeta
ini menjual Injil. Dari uvang pendaftaran
cukup untuk bayar gedung, bikin traktat
dan makalah yang dicetak dari transkrip
yang dikhotbahkan.

Kita membuat sejarah baru dengan
membagikan transkrip khotbah. SPIK
pertama yang daftar 1.200 orang.
Setelah selesai, semua transkrip khotbah
tersebut dijadikan buku pertama terbitan
Momentum, yaitu Imwan dan Agama. Lalu
SPIK selanjutnya Iman dan Wahyu, Wahyu
Umum, Wahyu Khusus, Iman dan Kristus,
Iman dan Tritunggal, Iman dan Allah
Tritunggal, Allah Anak, Kristologi, Iman
dan Roh Kudus. Semua tema dijadikan
buku. Setiap minggu hari Sabtu saya datang

dari Malang naik bus ke Surabaya, dari
Surabaya naik pesawat ke Jakarta. Minggu
pagi kembali lagi ke Malang. Demikian
setiap beberapa bulan sekali ada seminar
setiap hati Sabtu selama 6 minggu. Seminar
pertama sampai ketiga kali masih di
Granada. Selesai seminar yang ketiga saya
umumkan akan di Balai Sidang. Semua
kaget karena Balai Sidang ketika itu adalah
gedung terbesar di Indonesia, satu malam
bayarnya ribuan dolar. Stephen Tong mau
apa, berani bikin seminar di gedung yang
paling mahal di Indonesia? Siapa yang
bayar? Saya bilang, tidak ada yang bayar,
kita bersandar pada Tuhan, sama-sama
daftarkan diri dan lunaskan uang itu. Lalu
mulai menaikkan harga pendaftaran dan
uang pendaftaran dipakai untuk sewa
gedung. Tuhan memberkati gerakan ini,
dari 1.200 orang yang ikut SPIK pertama
menjadi 1.800 orang, lalu 2.600 orang, lalu
3.300 orang.

Tuhan memberikan hukum
Taurat berdasarkan Rasih.
Kasih Tuhan adalah fondasi
dari semua perintah. Semua
hukum Tuhan, semua Taurat,
semua perintah, berdasarRan

kasih Tuhan.

Seminar Iman, Rasio, dan Kebenaran
adalah yang paling banyak pesertanya.
Seminar ini diikuti oleh orang-orang
penting di Indonesia. Banyak pendeta
dari gereja lain yang daftar. Dr. Yap
Thiam Hien, pengacara paling besar
di Indonesia, seorang ahli hukum yang
terkenal di seluruh dunia menelepon saya
dan bertanya, “Bolehkah saya ikut seminar
Bapak Stephen Tong?” Saya menjawab,
“Saya sangat menyambut baik Bapak ikut
seminar ini.” Sesudah itu saya memberikan
satu seminar yang sebenarnya lebih cocok
untuk dia, tetapi ia sudah meninggal,
yaitu seminar mengenai Keadilan, Dosa,
dan Penghakiman dari Tuhan — karena ia
ahli hukum yang menangani pengadilan,
penghakiman dosa. Kita mengadakan
seminar karena ingin membawa bangsa kita

dan zaman kita masuk dalam kebenaran
Tuhan, ke dalam rencana Tuhan, schingga
seluruh manusia mengerti kehendak Tuhan
daripada kemauan sendiri, nafsu manusia,
perintah pemerintah yang perlu disesuaikan
dengan firman Tuhan. Langkah pertama
yang kita kerjakan adalah SPIK, doktrin
dalam Alkitab, firman Tuhan, dan ajaran
Tuhan yang diutamakan.

Setelah langkah pertama, langkah kedna,
mendirikan sekolah theologi untuk awam,
Sekolah Theologi Reformed Injili Jakarta
(STRIJ). STRIJ dimulai di Surabaya, lalu
Jakarta, Malang, Palembang, Bandung,
sehingga kota-kota besar di Indonesia
digarap dalam doktrin. Langkah pertama,
SPIK, hanya di Jakarta. Langkah kedua,
STRIJ di kota-kota besar.

Langkalh ketiga, setiap tahun mengadakan
KKR selama 13 hari di gereja Ketapang.
Hari pertama 500 orang, hari terakhir 1.200,
itu adalah KKR pertama saya pada tahun
1965. Pernah satu hari saya berkhotbah
6 kali di gereja Ketapang, khotbah untuk
sckolah, anak-anak, guru, pemahaman
Alkitab, KKR, sesudah KKR tanya jawab.
Setelah tahun 1965 mulai ke Malang,
Surabaya, Semarang, Medan, Kalimantan,
Manado, dan kota-kota lainnya.

Langkah keempat, membangun institusi
Gereja Reformed Injili Indonesia.
Tahun 1989 saya berkata bahwa saya
akan membangun gereja. Semua orang
marah. “Engkau silakan mengadakan
KKR di mana-mana, menjadi berkat
bagi banyak gereja. Sekarang mengapa
engkau mau membangun gereja? Engkau
sangat ambisius.” Saya menjawab, “Tidak.
Saya mendirikan gereja Reformed untuk
memperkenalkan dan mengajarkan
Theologi Reformed, meneruskan doktrin
yang benar, sehingga seluruh Indonesia
mulai ada kelompok orang Reformed
yang mengerti kebenaran yang paling
ketat.” Banyak orang yang tidak setuju saya
mendirikan gereja dan saya tidak diundang
berkhotbah lagi.

Langkah kelima, mendirikan sekolah
theologi. Kemudian saya membeli 7.000
buku Pdt. H. F. Tan ketika ia meninggal.
Semua buku itu ditaruh di Sekolah Tinggi

Bersambung ke halaman 12
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kita sudah melihat beberapa metode

yang dunia ini tawarkan di dalam
mengerti kebenaran. Rasio, sejarah, dan
subjektivitas manusia tidak dapat menjadi
fondasi di dalam kita mengerti kebenaran.
Namun bukan berarti ketiga hal ini sama
sekali tidak dapat men-support kita di dalam
mengerti kebenaran; ketiga hal ini dapat
menjadi alat untuk kita mengerti lebih luas
dan lebih dalam. Hanya saja, ketiga hal ini
tidak dapat menjadi fondasi paling dasar
di dalam kita mengerti kebenaran, karena
kekristenan percaya bahwa yang paling
mendasari kita dalam mengerti kebenaran
adalah wahyu Allah. Maksud dari wahyu
sebagai dasar ini bukan hanya sekadar kita
menjalankan ajaran-ajaran moral di dalam
Alkitab, tetapi kita menjadikan wahyu
sebagai fondasi, dasar, dan kacamata kita
dalam memandang segala sesuatu di dalam
dunia ini. Bahkan seluruh aspek kehidupan
kita, pengertian yang kita bangun di dalam
melihat relasi manusia dengan dunia ciptaan
ini, semua dibangun di atas dasar wahyu Allah
ini. Maka kekristenan tidak hanya memandang
wahyu sebagai salah satu bagian dari sistem
kepercayaan kita, tetapi wahyu menjadi dasar
dari seluruh aspek sistem kepercayaan kita
sebagai orang Kristen. Wahyu menjadi dasar
bagi wawasan dunia Kristen.

Di dalam beberapa artikel sebelumnya,

Di dalam artikel ini dan beberapa artikel
ke depan, kita akan mengulas bagaimana
kekristenan memandang wahyu. Khususnya,
kita akan melihat pemikiran dua theolog yang
besar di zaman modern, yaitu Herman Bavinck
dan Cornelius Van Til. Kedua theolog ini
memberikan pemikiran yang penting di dalam
kita melihat akan apa itu wahyu Allah. Kita
akan melihat pemikiran mereka yang mengulas
dengan tegas perbedaan yang unik dari wahyu
menurut kekristenan. Mereka mengontraskan
pemikiran Kristen dibandingkan dengan
filsafat-filsafat atau wawasan dunia yang
berkembang di zaman modern.

Christian Presupposition in Understanding
Revelation

Salah satu keunikan dari kekristenan adalah
percaya Allah yang berpribadi sebagai
keberadaan yang paling tinggi melebihi segala
sesuatu yang ada. Kekristenan tidak percaya
kebenaran sebagai satu set hukum yang tidak
berpribadi, di mana Allah harus tunduk kepada
hukum tersebut. Kita percaya Allah adalah

keberadaan paling tinggi yang berpribadi,
yang berbeda secara kualitas dengan dunia
ini yang adalah ciptaan-Nya. la menetapkan
setiap detail di dalam ciptaan ini. la adalah
sumber kebenaran yang menjadi dasar dari
segala pengetahuan yang ada di dunia ini. la
adalah Allah satu-satunya yang ada dan cukup
pada diri-Nya sendiri (absolute self-conscious
God). Di luar diri Allah, tidak ada keberadaan
lain. Van Til mengatakan bahwa keberadaan
di luar diri Allah sebelum peciptaan adalah
“simply nothing”.

Salah satu keunikan dari
Rekristenan adalah percaya
Allah yang berpribadi sebagai
Reberadaan yang paling
tinggi melebihi segala sesuatu
yang ada. KeRristenan tidak,
percaya Rebenaran sebagai
satu set hukum yang tidak,
berpribadi, di mana Allah
harus tunduk Repada hukum

tersebut.

Cara pandang ini tentu berbeda dengan cara
pandang lain yang bukan Kristen. Misalnya
saja zaman modern yang cenderung memiliki
cara pandang yang monistik. Pemikiran
zaman modern adalah pemikiran yang
dikategorikan sebagai pemikiran naturalistis,
yaitu kepercayaan yang melihat bahwa segala
sesuatu yang ada di dalam ciptaan ini muncul
secara natural. Mereka mengesampingkan atau
bahkan menganggap tidak ada keberadaan
yang bersifat supernatural. Cara pandang
ini tentu saja memiliki berbagai variasi,
tetapi pada dasarnya mereka mencoba
untuk mencari keberadaan yang paling dasar
dari seluruh keberadaan. Ada yang
mengasumsikan bahwa keberadaan yang
paling mendasar adalah atom. Cara pandang
ini mengadopsi pemikiran dari atomisme
yang muncul dalam era Pre-Socratic Greek

Philosophy. Kelompok ini juga sering kali
dikategorikan sebagai kelompok materialisme,
yang memandang seluruh keberadaan bersifat
materi atau ada wujud secara fisiknya.
Kelompok ini hampir tidak percaya akan
keberadaan yang supernatural atau tidak
berwujud. Namun ada juga kelompok lain
yang percaya bahwa hal yang paling mendasar
dari seluruh keberadaan adalah energi,
keberadaan yang non-materi dan dianggap
dapat menjembatani keberadaan yang
natural dengan yang supernatural. Ada
juga kelompok lain yang percaya bahwa
hal yang paling mendasar adalah kesadaran
atau consciousness, dan mereka percaya
bahwa ada universal consciousness yang
menjadi dasar atau sumber dari consciousness
yang lain. Walaupun memiliki perbedaan di
dalam pandangan, mereka tetap sama-sama
percaya bahwa seluruh keberadaan memiliki
esensi yang sama. Bahkan jikalau ada yang
dinamakan “allah”, itu pun adalah keberadaan
yang memiliki esensi yang sama dengan segala
yang ada di dalam ciptaan ini.

Maka cara pandang pemikiran zaman modern
adalah cara pandang yang melihat bahwa
seluruh alam semesta ini pada dasarnya
adalah satu keberadaan. Van Til mengatakan
bahwa cara pandang seperti ini mendapatkan
banyak pengaruh dari seorang filsuf bernama
Hegel yang percaya bahwa Allah pun berada di
dalam proses untuk menjadi “self-conscious”
di dalam alam semesta ini.'

Di dalam pemikiran dialektikanya, Hegel
memandang bahwa seluruh realitas ini berada
di dalam proses mencapai kebenaran dengan
cara negasi dan sintesis menuju pengertian
yang makin mendekat kepada kebenaran. Cara
pandang ini bukan hanya ia terapkan di dalam
dunia pemikiran, tetapi juga di dalam aspek
lain seperti perkembangan sejarah, ataupun di
dalam natur Allah. John M. Frame menjelaskan
pemikiran Hegel seperti demikian?:

And the progress of the dialectic is
nothing less than God’s coming to self-
consciousness. God himself is being.
When He seeks to think about Himself,
He negated Himself, for like us He
cannot think being without thinking
non-being. So God'’s thought inevitably
is a kind of self-alienation. And when
God announces who He is (the “l am,”
but also His attributes such as eternity
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and omniscience), He divides His
subjectivity from His objectivity. The
dialectic of God’s being shows that
His positive and negative side are
necessary to each other.

God'’s dialectical movement is not only
parallel to the movement of history
and the movement of individual
human thought. It is identical to
these. Human thought and history are
God as He comes to self-consciousness.
So Hegel’s philosophy is a dialectical
idealistic pantheism.

Pemikiran Hegel ini menempatkan Allah
di dalam keberadaan yang identik dengan
ciptaan yang ada di dalam alam semesta ini.
Allah terus berproses untuk mencapai suatu
kondisi di mana la menjadi self-conscious,
dan proses ini mirip dengan manusia yang
mendapatkan pengetahuan atau pengertian
yang baru. Jadi bagi pemikiran Hegel, setiap
tindakan dan karya Allah itu perlu dilakukan
agar Allah dapat makin mengenal diri-Nya.
Dengan pemikiran yang seperti ini, John
Frame, senada juga dengan Van Til, menilai
Hegel sebagai bagian dari kaum monistik, dan
pemikiran dari Hegel ini banyak memengaruhi
pemikiran zaman modern. Cara pandang
monistik ini membuat Allah memerlukan
ciptaan untuk menjadikan diri-Nya makin
utuh. Sedangkan kekristenan percaya kepada
Allah yang self-conscious, dan la tidak
perlu menciptakan alam semesta ini untuk
menjadikan diri-Nya self-conscious. Dengan
demikian, la adalah Allah yang independent
dan berada secara absolute.

Keunikan yang lain dari cara pandang Kristen
adalah manusia yang diciptakan sebagai
gambar dan rupa Allah. Hal ini terkait dengan
Allah yang self-conscious. Karena Allah adalah
Allah yang self-conscious, maka keberadaan
manusia sepenuhnya bergantung kepada
Allah, dan tidak ada keberadaan lain selain
Allah yang menjadi sumber bagi kehidupan
manusia. Hal ini berimplikasi terhadap
beberapa hal:

1. Dunia yang diciptakan oleh Allah adalah
ciptaan yang juga menyatakan kemuliaan
Allah. Di dalam ciptaan ini terkandung
hikmat Allah dan manusia dimampukan
untuk mengerti hikmat ini karena
manusia diciptakan sebagai gambar
Allah. Kita semua diciptakan dengan
satu set kemampuan, seperti rasio dan
pancaindra, untuk menggali hikmat Allah
di dalam alam semesta ini atau yang kita
kenal sebagai wahyu umum Allah.

2. Manusia dimampukan untuk mengerti
pernyataan diri yang disampaikan secara
khusus bagi manusia. Pernyataan siapa
diri Allah dan apa yang menjadi rencana-
Nya bagi dunia dan umat manusia. Kita
diberikan hikmat untuk mengerti dan
mengetahui yang mana kehendak Allah
bagi manusia, yang disampaikan baik
secara verbal, kisah di dalam sejarah,
maupun tulisan-tulisan para nabi dan

rasul. Hal ini kita kenal juga sebagai
wahyu khusus Allah.

3. Kita juga diberikan hikmat untuk melihat
keluasan dan keutuhan dari kebenaran
yang Allah nyatakan, baik di dalam wahyu
umum maupun wahyu khusus. Tanpa
keluasan dan keutuhan ini, pengertian
kita akan kebenaran Allah akan timpang.

Dengan dua presuposisi cara pandang Kristen
ini, kita dapat melihat implikasi dari cara
pandang Kristen terhadap wahyu. Kekristenan
menjadikan wahyu sebagai fondasi yang
mendasari manusia di dalam membangun
berbagai hal di dalam kehidupan ini. Budaya,
ilmu pengetahuan, filsafat, bahkan hingga
ke dalam bidang-bidang yang lebih aplikatif.
Kekristenan percaya bahwa tanpa Allah
yang menyatakan diri-Nya, manusia tidak
dapat mengetahui apa-apa, bahkan untuk
menjalankan kehidupan pun manusia akan
helpless dan hopeless.

Karena Allah adalah
Allah yang self-conscious,
maka Reberadaan manusia

sepenuhnya bergantung
Repada Allah, dan tidak ada
keberadaan lain selain Allah
yang menjadi sumber bagi
Rehidupan manusia.

Overview of Van Til and Bavinck’s View on
Revelation

Maka di dalam beberapa artikel ke depan,
kita akan membahas pandangan dari Van Til
dan juga Bavinck. Di dalam pemikiran Van
Til, kita akan melihat bagaimana seluruh
keberadaan di dalam alam semesta ini saling
terkait dalam menyatakan wahyu Allah. Hal
ini dikenal juga sebagai 9 fields of revelation
yang memasangkan ketiga keberadaan utama
di dalam alam semesta ini, yaitu Allah,
manusia, dan alam. Kesembilan wilayah
tersebut adalah:

Mengenal alam melalui alam
Mengenal alam melalui manusia
Mengenal alam melalui Allah
Mengenal manusia melalui alam
Mengenal manusia melalui manusia
Mengenal manusia melalui Allah
Mengenal Allah melalui alam
Mengenal Allah melalui manusia
Mengenal Allah melalui Allah

OV O0ONOUNWN=

Kesembilan wilayah wahyu ini akan kita bahas
di dalam beberapa artikel ke depan.

Sedangkan di dalam pemikiran Bavinck, kita
akan melihat bahwa wahyu Allah ini organic.

Maksud organic di sini bukan hanya karena
bentuk dan isi dari wahyu tersebut satu di
dalam keutuhan tetapi juga beragam, tetapi
juga karena wahyu ini menjadi dasar dari
kebudayaan manusia dan setiap fenomena
yang ada, bahkan terkait dengan seluruh
ciptaan di dalam alam semesta ini. Bavinck
menyatakannya seperti demikian3:

When we compare this newer concept
of revelation with what was generally
accepted before that time, we find
that it is distinguished by the following
features: (1) special revelation, which
is the basis of Christianity, is more
organically conceived and more
intimately connected in heart and
conscience with general revelation
in nature and history; (2) scholars
adhering to the new concept attempt
to understand special revelation
itself as a historical process, not
only in word but also in deed, both
in prophecy and miracle, which then
culminate in the person of Christ;
(3) they view its content as existing
exclusively or predominantly in
religious-ethical truth, which aims
primarily not at teaching, but at
moral amelioration, redemption
from sin, and (4) they make a sharp
distinction between the revelation
that gradually took place in history
and documentation or description in
Holy Scripture; the latter is not itself
the revelation but only more or less
accurate record of it.

Pembahasan mengenai pemikiran Bavinck
ini akan kita bahas di dalam artikel-artikel
selanjutnya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Cornelius Van Til, Introduction to Systematic
Theology, (Phillipsburg: New Jersey).

2. John M. Frame, A History of Western Philosophy and
Theology, (Phillipsburg: New Jersey).

3. Herman Bavinck, Reformed Dogmatics: Prolegomena,
(Grand Rapids: Michigan).
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on Revelation (7)
Wahyu Khusus (2)

membahas bahwa setiap agama memiliki

kesamaan dalam hal mode atau cara
bagaimana wahyu dapat sampai kepada
manusia.' Pada artikel ini, kita akan melihat
pandangan kekristenan melalui sudut pandang
Bavinck dalam kaitannya dengan mode
wahyu dan bagaimana setiap mode ini akan
berpuncak di dalam Kristus.2

Pada artikel sebelumnya, kita telah

Theofani atau Manifestasi

Alkitab mengajarkan kepada kita bahwa Allah
bukan hanya jauh di sana tetapi juga dekat di
sini. Allah berulang kali menampakkan diri-Nya
melalui mimpi (Kej. 20:3), penglihatan para
nabi (Luk. 2:9), tiang awan, tiang api, dan asap
(Kej. 15:17; Kel. 3:2), di Kemah Pertemuan
(Kel. 33:9), dan di Ruang Mahakudus (Kel.
25:8). Penampakan Allah melalui tanda-tanda
yang bersifat impersonal ini bukan berarti
Allah bersifat jasmaniah. Penampakan ini
lebih merupakan sebuah simbol atau tanda
yang dapat diterima oleh indra manusia yang
melaluinya kehadiran Allah dapat diketahui.
Penampakan ini juga bukan berarti tanda-
tanda ini merupakan emanasi (pancaran) dari
diri Allah, melainkan merupakan kehadiran
Allah yang menyatakan diri-Nya dalam bentuk-
bentuk yang dapat dipahami oleh ciptaan-Nya.

Allah juga menampakkan diri-Nya melalui
wujud yang bersifat personal. Allah
mengirim para malaikat-Nya ke bumi untuk
memberitahukan firman dan kehendak-Nya
(Kej. 18; 28:12; Yoh. 1:51; Mat. 4:6; Mat.
26:53). Di antara para malaikat yang diutus
ini, Malaikat TUHAN menempati posisi yang
khusus. Malaikat TUHAN ini bukanlah malaikat
yang diciptakan, tetapi wahyu yang bersifat
pribadi dan penampakan Allah yang sejati.
Malaikat TUHAN ini berbeda dari Allah (Kel.
23:20-23; Yes. 63:8-9), tetapi juga satu dan
setara dengan Allah dalam nama (Kej. 16:13;
31:13), dalam kuasa (Kej. 16:10-11; 21:18),
dalam penebusan dan berkat (Kej. 48:16;
Kel. 3:8), serta dalam penyembahan dan
penghormatan (Kej. 18:3; 22:12; Kel. 23:21).
Setelah penebusan dari Mesir, Malaikat TUHAN
ini tidak lagi muncul; Allah sekarang berdiam
di antara umat-Nya di dalam bait Allah (1Raj.
8:10; 2Taw. 7:1; Mzm. 68:17). Namun, theofani
ini tidak sempurna. Allah tidak tinggal dalam
kuil buatan tangan manusia (1Raj. 8:27;
Yer. 7:4; Mi. 3:11; Kis. 7:48; 17:24). Imam
Besar diizinkan memasuki Ruang Mahakudus
hanya sekali setiap tahun. Dalam Perjanjian

Lama, theofani belum mencapai akhir dan
tujuannya. Karena alasan inilah, kedatangan
Allah yang lebih mulia diharapkan oleh
umat-Nya, dengan tujuan penebusan dan
penghakiman (Mzm. 50:3; 96:13; Yes. 2:21).

Theofani mencapai puncaknya di dalam
Kristus. Dia adalah Imanuel, Allah beserta
kita; di dalam Kristuslah Allah dinyatakan
sepenuhnya dan diberikan sepenuhnya (Mat.
11:27; Yoh. 1:14; 14:9; Kol. 1:15; 2:19; dlL.).
Oleh Dia dan Roh Kudus yang diutus-Nya,
kehadiran Allah di antara umat-Nya sekarang
menjadi kenyataan rohani yang sejati (Yoh.
14:23; Rm. 8:9, 11; 2Kor. 6:16). Komunitas
orang percaya sekarang adalah rumah Allah,
bait Roh Kudus (Mat. 18:20; 1Kor. 3:16; 6:19;
Ef. 2:21). Namun, bahkan berdiamnya Allah
di dalam gereja Kristus ini tetap belum final
dan bukan yang tertinggi. Realisasi penuh
theofani ada di Yerusalem Baru. Di sana Allah
akan bersama dengan umat-Nya; Allah akan
tinggal di antara mereka; orang-orang percaya
akan menjadi umat-Nya dan Allah sendiri akan
menyertai mereka dan menjadi Allah mereka.

Komunikasi/Nubuat/Prediksi

Allah menyatakan keinginan dan kehendak-
Nya melalui berbagai cara. Allah dapat
berbicara dengan suara manusia dan dalam
bahasa manusia (Kej. 2:16; Bil. 7:89; Mat.
3:17; Yoh. 12:28-29). Allah juga dapat
berbicara melalui mimpi (Bil. 12:6; UL. 13:1-6;
1Sam. 28:6, 15). Allah juga dapat berbicara
melalui penglihatan. Penglihatan-penglihatan
ini bersifat objektif dan subjektif (subjektif
di sini bukan dalam pengertian penglihatan
ini merupakan hasil dari kreativitas dan
pikiran para nabi itu sendiri). Allah juga
dapat menyatakan kehendak-Nya meskipun
tanpa terjadi penglihatan apa pun (Yes. 1:1;
2:1; Ams. 1:1; Hab. 1:1; 2:1; 1Sam. 3:15;
Ob. 1; Nah. 1:1; dll.). Inilah yang biasa
disebut sebagai penerangan batin (interior
illumination). Di sini Alkitab mengajarkan
bahwa para nabi berbicara tidak hanya dengan
pertolongan kuasa Roh Kudus tetapi juga
dari Roh Kudus, yang berarti bahwa nubuat
mereka berasal dari Roh yang ada di dalam
diri mereka.

Perjanjian Baru memberikan penegasan yang
sama, yaitu bahwa para nabi di Perjanjian
Lama berbicara dari dan oleh Roh Kudus
(Kis. 28:25; 1Ptr. 1:11; 2Ptr. 1:21). Namun
terdapat perbedaan dalam cara Roh Kudus

menyampaikan wahyu di Perjanjian Baru.
Dalam Perjanjian Lama, Roh Kudus turun dari
atas dan berdiam di dalam diri seseorang
selama waktu tertentu. Para nabi bersifat
lebih pasif, dan Roh nubuat belum menjadi
milik mereka secara permanen; masih ada
pemisahan dan jarak di antara keduanya.
Inilah sebabnya mengapa ada penantian
dan pengharapan akan seorang nabi yang
kepadanya Roh Allah akan berdiam (Ul. 18:18;
Yes. 11:2; 61:1); ini merupakan penggenapan
dari keinginan Musa agar semua umat Allah
menjadi nabi (Bil. 11:29). Dan ini merujuk
kepada saat ketika Roh Allah berdiam di dalam
semua anak-anak Allah (Yes. 32:15; 44:3;
59:21; YL. 2:28; Yeh. 11:19; 36:27; 39:29).

Dalam Perjanjian Baru, nabi yang tertinggi,
yang unik, dan yang sejati muncul. Sebagai
Logos, Dia adalah pernyataan Allah yang
penuh dan lengkap (Yoh. 1:1, 18; 14:9; 17:6;
Kol. 2:9). Dia tidak menerima wahyu dari atas
atau dari luar diri-Nya; Dia adalah sumber
wahyu itu sendiri. Roh Kudus tidak turun ke
atas Dia, tetapi berdiam di dalam Dia tanpa
batas (Yoh. 3:34). Dari Roh itu Dia dikandung;
oleh Roh itu Dia berbicara, bertindak, hidup,
dan mati (Mat. 3:16; 12:28; Luk. 1:17; 2:27;
4:1, 14, 18; Rm. 1:4; Ibr. 9:14). Dia kemudian
memberikan Roh itu kepada murid-murid-Nya,
bukan hanya sebagai Roh kelahiran kembali
dan pengudusan, tetapi juga sebagai Roh
pernyataan dan iluminasi (Mrk. 13:11; Luk.
12:12; Yoh. 14:17; 15:26; 16:13; 20:22; Kis.
2:4; 6:10; 8:29; 10:19; 11:12; 13:2; 18:5; 21:4;
1Kor. 2:12f.; 12:7-11). Sekarang, semua orang
percaya memiliki urapan Roh (1Yoh. 2:20)
dan diajar langsung oleh Allah (Mat. 11:25-
27; Yoh. 6:45). Seluruh orang percaya adalah
nabi yang mewartakan keagungan Allah (Kis.
2:17; 1Ptr. 2:9). Nubuat sebagai karunia khusus
akan berlalu (1Kor. 13:8). Di Yerusalem baru,
nama Tuhan akan tertulis di dahi setiap orang
percaya, dan kebohongan akan sepenuhnya
disingkirkan (Why. 21:27; 22:4, 15).

Mujizat

Sebagaimana manusia dapat dikenal bukan
hanya melalui penampilan dan perkataannya,
tetapi juga melalui perbuatannya, demikian
halnya Allah tidak hanya menyatakan diri-Nya
melalui perkataan-Nya, tetapi juga melalui
perbuatan-Nya. Perkataan dan perbuatan
berhubungan erat. Firman Tuhan adalah
tindakan (Mzm. 33:9), dan aktivitas-Nya
adalah firman atau ucapan (Mzm. 19:2; 29:3;
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Yes. 28:26). Perkataan dan perbuatan saling
mengiringi, baik dalam penciptaan maupun
penciptaan kembali. Perkataan menuntut
perbuatan, dan tindakan Allah menyelesaikan
nubuat-Nya.

Karya dan pekerjaan Allah ini pertama-tama
dapat kita amati dalam penciptaan dan
pemeliharaan-Nya. Dalam Alkitab, karya Allah
sering disebut sebagai mujizat atau keajaiban
(Mzm. 77:13; 97:3; 98:1; 107:24; 139:14).
Namun, ini tidak berarti bahwa Alkitab tidak
membuat perbedaan antara tatanan alam
yang biasa dan perbuatan-perbuatan Allah
yang luar biasa. Terdapat suatu tatanan
alam yang stabil, yang berlaku untuk langit
dan bumi, yang didasarkan dengan kuat oleh
kehendak Allah (Kej. 1:26, 28; 8:22; Mzm.
104:5, 9; 119:90-91; 148:6; Pkh. 1:10; Yer.
5:24; 33:20, 25). Perjanjian Baru membuat
perbedaan yang jelas antara keduanya (Mat.
8:27; 9:5, 24, 33; 13:54; Luk. 5:9; 7:16; 8:53;
Yoh. 3:2; 9:32). Mujizat adalah sesuatu yang
baru, yang belum pernah dilihat sebelumnya
(Kel. 34:10; Bil. 16:30). Fakta-fakta yang
dilaporkan dalam Alkitab sebagai mujizat
masih dianggap demikian oleh kita yang ada
di zaman sekarang.

Namun karya dan pekerjaan ini muncul secara
khusus dan terutama dalam sejarah umat
Allah dengan berbagai alasan. Terkadang
untuk menghukum orang jahat (Kej. 6, 11,
19; Im. 10:1; Bil. 14:21; Mat. 8:32; 21:19; Kis.
13:11), untuk menyelamatkan dan menebus
umat Allah, untuk membawa keselamatan dan
penyembuhan, seperti malapetaka di Mesir,
perjalanan melalui Laut Merah, keajaiban
di padang gurun, dan penyembuhan yang
dilakukan oleh Yesus. Karya ini juga sering
bertujuan (baik secara langsung maupun tidak
langsung) untuk menegaskan misi para nabi
dan kebenaran kata-kata mereka (Kel. 4:1-9;
1Sam. 12:6; Mat. 14:33; Luk. 5:24). Nubuat
dan mujizat berjalan bersama-sama.

Namun seluruh mujizat Perjanjian Lama ini
tidak memperbarui natur manusia. Tentu
saja mujizat-mujizat ini memiliki dampak
tertentu. Mujizat ini silih berganti menegur
dan memberkati umat manusia, menjaga
agar manusia tidak merusak dirinya sendiri.
Di Israel, mujizat ini menciptakan suatu
umat yang istimewa, menebusnya dari
perbudakan Mesir, menjaganya agar tidak
bercampur dengan para penyembah berhala,
dan melindungi umat Allah dari kekuatan
alam yang menindas. Tetapi seluruh mujizat
ini bersifat sesaat dan insidental; efeknya
kian lama kian berkurang dan akhirnya
dilupakan. Kehidupan kembali berjalan
seperti biasanya. Kemudian nubuat kembali
datang dan menyatakan bahwa Israel tidak
boleh mengikuti kehidupan naturalistis para
penyembah berhala. Allah akan kembali
datang kepada umat-Nya dalam kemuliaan
yang lebih besar. Allah tidak akan melupakan
perjanjian-Nya karena janji-Nya bersifat
kekal (Mzm. 89:1-5; Yes. 54:10). Dengan
kedatangan Allah, era yang lama beralih

ke era yang baru. Inilah titik balik dalam
sejarah dunia, yang disebut Hari Tuhan ('nin)
di mana Dia akan menyatakan kemuliaan-
Nya dan menunjukkan kekuatan-Nya yang
ajaib. Penghakiman akan datang atas orang-
orang fasik (Yes. 24:16 dst.) tetapi juga akan
memurnikan dan membebaskan orang-orang
percaya. Allah akan menyelamatkan umat-
Nya melalui mujizat-Nya (Yes. 9:3; 10:24
dst.; 11:15 dst.; 43:16-21; 52:10; 62:8). Dia
melakukan sesuatu yang baru di bumi (Yes.
43:19); sekali lagi, Allah akan membawa Israel
kembali dari kematian (Yeh. 37:12-14). Israel
akan menjadi penerima pengampunan dosa,
kekudusan, dan perjanjian baru (Yes. 43:25;
44:21-23; Yeh. 36:25-28; Yer. 31:31 dst.; Zak.
14:20-21), sekaligus penerima perdamaian,
keamanan, dan kemakmuran. Bahkan alam
akan berubah menjadi firdaus (YLl. 3:18; Yer.
31:6, 12-14; Yes. 11:6-8; 65:25; Yeh. 34:29;
Zak. 8:12). Langit baru dan bumi baru sedang

Inkarnasi dan Resempurnaan
Rarya-Nya, RebangRitan dan
Renaikan-Nya adalah Rarya
penebusan Allah yang besar.
Pribadi dan karya Kristus
adalah wahyu Allah yang
utama; semua wahyu lainnya
diRelompokkan di seRitar

wahyu utama ini.

dalam perjalanan, dan hal-hal yang lama tidak
akan diingat lagi (Yes. 65:17; 66:22).

Hari Tuhan ini, aeon yang akan datang ini,
menurut Alkitab, telah terbit di Perjanjian
Baru. Kedatangan Kristus adalah titik balik
sejarah. Yesus datang dengan melakukan
banyak mujizat. Kristus sendiri adalah mujizat
yang paling luar biasa: Dia turun dari atas,
Allah sejati, namun juga manusia yang sejati.
Di dalam Dia, secara prinsip, ciptaan telah
dipulihkan, dan sekali lagi dibangkitkan dari
kejatuhannya menuju kejayaan. Mujizat-
mujizat-Nya adalah tanda kehadiran Tuhan
dan bukti era mesianik (Mat. 11:3-5; 12:28;
Luk. 13:16). Di dalam Kristus terpancar kuasa
Ilahi yang lebih kuat dari semua kuasa dosa
yang merusak. Kuasa dosa dihancurkan oleh
Kristus, bukan hanya bagian pinggirnya dengan
menyembuhkan penyakit dan melakukan
segala macam mujizat, tetapi menyerang
dan menghancurkan bagian intinya. Inkarnasi
dan kesempurnaan karya-Nya, kebangkitan
dan kenaikan-Nya adalah karya penebusan
Allah yang besar. Pribadi dan karya Kristus
adalah wahyu Allah yang utama; semua wahyu
lainnya dikelompokkan di sekitar wahyu utama
ini. Setelah kepergian Yesus, mujizat terus

berlanjut dalam diri para murid (Mat. 10; Mrk.
16:18; Luk. 8). Banyak mujizat diceritakan,
tidak hanya dalam Kisah Para Rasul (2:43;
3:5; 5:12-16; 6:8; 8:6-7, 13; 9:34, 40; 13:11;
14:3; 16:18; 19:11; 20:10; 28:5, 8), tetapi
Paulus juga memberikan kesaksian tentang
kuasa para rasul yang melakukan mujizat ini
(Rm. 15:18-19; 1Kor. 12:9-10; 2Kor 12:12;
Gal. 3:5; lbr. 2:4). Untuk sementara waktu
kuasa ini terus bekerja di dalam gereja juga.
Tetapi, mujizat ini berhenti ketika kekristenan
didirikan dan gereja menjadi objek di mana
Allah memuliakan mujizat anugerah-Nya.?
Sekarang Allah memanifestasikan kuasa dan
kemuliaan-Nya melalui mujizat rohani.?
Namun Kitab Suci menunjuk ke masa depan
di mana mujizat akan terjadi lagi. Masa yang
akan datang akhirnya mencapai puncaknya di
langit baru dan bumi baru di mana kebenaran
berdiam. Maka mujizat akan menjadi hal-hal
yang natural. Apa yang seharusnya dan apa
yang terjadi akan menjadi sama. Kerajaan
Allah dan kerajaan dunia kemudian akan
menjadi satu (Why. 21-22).

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES
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Wanyu TunHan?

(Part 1)

ungkapan seperti begini, “Lalu Tuhan

memimpin saya untuk meninggalkan
pekerjaan saya sebagai dokter, lalu saya
masuk ke sekolah theologi.” Atau, “Tetapi
Tuhan katakan kepada saya bahwa dia itu
bukan pasangan yang tepat bagi saya.”
Atau, “Doakan ya, agar kita bisa lebih peka
dengan pimpinan Tuhan pada momen-momen
genting seperti ini.” Asumsi yang mendasari
ungkapan-ungkapan ini adalah bahwa Tuhan
masih dengan aktif berkomunikasi dengan
manusia. Kita dapat “mengenali suara
Tuhan”, walaupun tidak banyak orang yang
mengeklaim “mendengar” suara itu secara
audible seperti kita mendengar jingle iklan
sebelum muncul tombol skip ad.

K amu pasti pernah mendengar ungkapan-

Tentu saja tidak banyak orang yang menyangkal
bahwa Tuhan masih dengan aktif bekerja,
menopang kehidupan, dan memimpin zaman.
Tetapi kita juga khawatir dan cenderung
skeptis dengan laporan-laporan tentang orang
yang “mendapat penglihatan dari Tuhan”
atau “mendengar suara Tuhan”. Skeptisitas
ini menurut saya memang berangkat dari
keperluan yang nyata. Berhubung “otoritas
Ilahi” itu amat powerful, tentu saja kita
perlu berhati-hati untuk menggunakannya,
walaupun bukan berarti tidak boleh sama
sekali mengeklaimnya. Di dalam salah satu
perintah dari 10 Hukum Allah, umat Tuhan
diperingati agar tidak “menyebut nama
Tuhan dengan sembarangan”. Menyebut
nama Tuhan dengan sembarangan tentu
termasuk bersumpah serapah dengan nama
Tuhan, seperti yang sering terdengar dalam
film-film dan musik-musik tertentu—tetapi
tentu saja di dalam gereja yang lebih
sering terjadi adalah orang menggunakan
“nama Tuhan” dengan “sembarangan” secara
lebih “halus” dan “terhormat”. Maksudnya
adalah banyak orang yang walaupun bukan
bersumpah serapah dengan nama Tuhan,
tetapi mengeklaim otoritas Tuhan, dalam
berbagai ragam bentuknya, dengan cara-cara
yang jelas salah. Misalnya, mengatakan bahwa
“Tuban memimpin” atau “Tuhan memberiku
otoritas maka engkau harus taat kepadaku”.
Tentu saja ada tempat bagi ketaatan kepada
otoritas yang terkandung dalam struktur
gereja, keluarga, ataupun masyarakat. Kita
melihat di dalam Surat Efesus adanya perintah
Paulus bagi istri-istri untuk tunduk kepada
suaminya, untuk anak-anak agar menghormati
orang tuanya, dan bagi hamba-hamba untuk

melayani tuan-tuan mereka—termasuk secara
umum orang-orang Kristen sebagai warga
Kerajaan Romawi untuk tunduk kepada
“pemerintah yang di atas mereka” (Rm. 13:1).

Ketaatan yang dituntut kepada “otoritas
yang di atasmu” tentu saja BUKAN ketaatan
tanpa syarat dan tanpa batas. Orang harus
tunduk secara mutlak kepada otoritas Tuhan,
tetapi siapakah manusia atau lembaga dalam
dunia ini yang dapat mengeklaim hak untuk
mewakili “suara Tuhan” secara mutlak? Ada
sebuah prinsip yang dikenal sebagai “prinsip
Protestan” yang menegaskan bahwa “tidak
satu pun lembaga dalam dunia ini (termasuk
gereja Protestan) yang dapat mengeklaim
otoritas mutlak bagi sesuatu yang relatif”.
Seperti dikatakan Tillich, “The Protestant
principle, in name derived from the protest
of the ‘Protestants’ against decisions of the
Catholic majority, contains the divine and
human protest against any absolute claim
made for a relative reality, even if this claim
is made by a Protestant church. The Protestant
principle is the judge of every religious and
cultural reality, including the religion and
culture which calls itself ‘Protestant’.”’
Dengan demikian Tillich mengingatkan gereja
untuk senantiasa kritis terhadap dirinya
sendiri dan waspada terhadap klaim-klaim
yang mengatasnamakan Tuhan, ataupun juga
dalam beberapa konteks, mengatasnamakan
“jemaat” atau “kebenaran” atau “kemajuan”
atau “nama baik lembaga” atau apa pun—
khususnya jika itu mengorbankan manusia.

Agama Perjanjian Lama dan juga agama
Yudaisme amat menekankan keesaan Allah.
Saya kira tentu kekristenan tidak kurang
juga memegang hal ini. Keesaan Allah dapat
menjadi salah satu pegangan untuk kita dapat
“membedakan manakah kehendak Allah”
itu—yakni Anda harus memegang, bersama
dengan gereja Protestan, sebuah prinsip
yang membuat kita waspada kepada klaim-
klaim absolut mana pun yang diutarakan atas
nama Tuhan. Tentu saja ini BUKAN hendak
mengatakan bahwa yang absolut itu tidak
ada. Tentu saja yang absolut itu ada. Tuhan
itu absolut. Masalahnya adalah menempel-
nempelkan keabsolutan Tuhan kepada realitas
ciptaan mana pun tentu menyeret kita
ke dalam bahaya penyembahan berhala.
Rakyat Jerman pada era 1930-1940-an amat
menyadari hal ini. Ideologi Nazi merembes
masuk ke dalam gereja, dan di situ Tuhan

pun direkrut masuk menjadi salah satu
alat bagi kepentingan dan program partai
buatan tangan manusia. Di sinilah orang
harus mempertahankan dengan waspada,
jarak antara program-program yang kita buat
dan “gerakan Roh Kudus” yang tidak akan
pernah dapat dipahami sepenuhnya, antara
theologi dan pemahaman doktrinal yang kita
sepakati sejauh ini dengan “kebenaran firman
Allah yang melampaui pikiran manusia”.
Waspadalah terhadap penyembahan berhala.
Menyebut nama Tuhan dengan sembarangan
dapat dilakukan bukan hanya oleh anak-anak
berandalan yang kurang ajar, tetapi juga oleh
tuan-tuan theolog dan pendeta yang penuh
sopan santun dan keanggunan itu.

OK, cukup. Saya sudah mengerti bahwa
pemahaman kita akan pimpinan Tuhan tidak
pernah dapat sempurna sehingga kita tak dapat
mengeklaim secara mutlak bahwa keputusan
A atau B adalah 100% merupakan “kehendak
Tuhan” dan menentangnya berarti “menentang
kehendak Tuhan”. Tetapi bagaimana dengan
“komunikasi dengan Tuhan” yang lebih positif?
Apakah kita akan menerima skenario Deistik,
yakni Tuhan tidak lagi hadir dalam alam raya
ini? Bahwa Dia sudah “pensiun” dari peran-Nya
memimpin dan menopang keberadaan setelah
la menciptakannya? Tentu tidak. Dalam
Katekismus Heidelberg Q/A#27 diterangkan
bahwa dalam providensia-Nya, “kekuatan
Allah, yang Mahakuasa dan yang hadir di segala
tempat” sedang “memelihara langit dan bumi
serta semua makhluk seakan-akan dengan
tangan-Nya sendiri, dan memerintahnya,
sehingga daun dan rumput, hujan dan
kemarau, masa kelimpahan dan kekurangan,
makanan dan minuman, sehat dan sakit,
kekayaan dan kemiskinan, dan segala hal tidak
menimpa kita secara kebetulan, tetapi datang
dari tangan Bapa saja”. Segala yang terjadi,
tanpa terkecuali, menyatakan pimpinan Tuhan
yang hadir sepenuhnya di dalam setiap pojok
alam semesta dan momen-momen hidup kita.

Hal ini selaras juga dengan apa yang kita
baca di dalam Pengakuan Iman Belgia pasal
2, soal “sarana untuk mengenal Allah”.
Dikatakan bahwa kita mengenal Tuhan melalui
dua sarana, yakni pekerjaan Tuhan dalam
alam raya dan Alkitab. “Pertama, melalui
penciptaan, pemeliharaan, dan pemerintahan
seluruh alam. Sebab di depan mata kita,
alam itu bagaikan buku yang indah, yang di
dalamnya segala ciptaan Allah, baik yang besar
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WaHyu TuHan? (Part 1)

maupun kecil, menjadi seperti huruf-huruf
yang menyatakan kepada kita apa yang tidak
tampak dari Allah, yaitu kekuatan-Nya yang
kekal dan keilahian-Nya, menurut perkataan
Rasul Paulus dalam Roma 1:20. Semua itu
cukup untuk membuktikan kesalahan manusia
sehingga mereka tidak dapat berdalih.
Kedua, Dia memperkenalkan diri kepada
kita dengan lebih jelas dan sempurna lagi
oleh firman-Nya yang kudus dan Ilahi, yaitu
sekadar kebutuhan kita dalam hidup ini,
demi kemuliaan-Nya dan demi keselamatan
orang-orang milik-Nya.” Beberapa hal perlu
ditegaskan di sini. Pertama, Guido de Bres,
penulis Pengakuan Iman Belgia di sini tidak
mengatakan bahwa kita dapat mengenal
Tuhan “melalui alam raya” atau “penyelidikan
sains” atas alam raya terlepas dari Tuhan. De
Bres TIDAK memisahkan “alam raya” itu dari
“tindakan Ilahi”. Asumsi yang terkandung di
sini amatlah berbeda dari, misalnya, para
penolak Tuhan yang melihat alam raya hanya
sebagai “sesuatu” belaka. Jika orang melihat
alam raya hanya sebagai sekumpulan materi,
energi, gelombang, gaya, medan, atau
apa pun, maka ia pun akan mentok kepada
kesimpulan-kesimpulan yang tidak sampai
kepada makna keberadaan dan adanya Tuhan
Pencipta. De Bres tidak mengeklaim bahwa
kalau kita menyelidiki butiran-butiran pasir,
gerakan benda langit, dan sel-sel tubuh,
kita akan pasti menyimpulkan bahwa Tuhan
itu ada, ataupun dapat menyimpulkan
sesuatu soal seperti apa Tuhan itu. Yang
dikatakan oleh de Bres adalah bahwa jika
kita menelaah “penciptaan, pemeliharaan,
dan pemerintahan seluruh alam”, kita akan
dapat “membaca” melaluinya “kekuatan
dan keilahian Allah” yang kekal—yang tidak
tampak di luar itu. Jelas di sini Pengakuan
Iman Belgia bukan mengajarkan bahwa kita
dapat “menyelidiki Tuhan” di luar pewahyuan-
Nya lewat alam—barang kali seperti pada
tahun 1970-an agen-agen FBI memburu,
menyelidiki, dan menyingkapkan siapakah
Frank Abagnale Jr. sebenarnya—tentu saja
tanpa seizin dan sekehendak si Frank sendiri.
Para filsuf, theolog, dan saintis tentu tidak
dapat menyingkapkan rahasia diri Tuhan di
luar pewahyuan-Nya. Itu sebabnya, de Bres
dengan tepat mengatakan bahwa “buku
pertama” yang dapat dibaca untuk mengenal
Tuhan bukanlah “alam” itu sendiri, melainkan
“penciptaan alam”, “pemeliharaan alam”,
dan “pemerintahan alam” oleh Tuhan. Inilah
wahyu umum Tuhan—yang BUKAN diberikan
hanya kepada orang percaya, melainkan
kepada semua orang. Semua orang, kata Rasul
Paulus, mengenal Tuhan secara cukup melalui
penciptaan, pemeliharaan, dan pemerintahan
alam raya, bahkan mengenal tuntutan-
tuntutan moral-Nya kepada manusia, sehingga
Tuhan memiliki dasar hukum yang jelas untuk
dakwaan-Nya atas penolakan manusia (Rm.
1:18-21).

Lantas apakah kelebihan dari orang-orang
percaya di dalam Kristus jika semua orang
dapat mengenal Allah melalui penciptaan,
pemeliharaan, dan pemerintahan Tuhan atas

alam raya? Barang kali terpesona dengan
teknologi optik yang berkembang di Eropa
pada zamannya, John Calvin menyebut
buku Allah yang kedua ini sebagai “sepasang
kacamata” yang membuat pandangan mata
kita yang dikaburkan oleh dosa menjadi tajam
kembali. Perhatikan di sini, penekanannya
bukan pada “bacalah Alkitab sebab ia
lebih jelas dan tinggi daripada penciptaan,
pemeliharaan, dan pemerintahan Tuhan
atas alam raya” melainkan “bacalah Alkitab
sebab melalui kacamata itu pandanganmu
akan karya penciptaan, pemeliharaan, dan
pemerintahan Tuhan di dalam alam raya akan
menjadi lebih tajam”.

For as the aged, or those whose
sight is defective, when any book,
however fair, is set before them,
though they perceive that there is
something written, are scarcely able
to make out two consecutive words,
but, when aided by glasses, begin to
read distinctly, so Scripture, gathering
together the impressions of Deity,
which, till then, lay confused in our
minds, dissipates the darkness, and
shows us the true God clearly.”

Demikianlah para reformator TIDAK
membenturkan wahyu umum dengan wahyu
khusus, tindakan Tuhan melalui alam raya
dan tindakan Tuhan melalui Yesus Kristus.
Keduanya bukanlah ANTITESIS. Saya kira di
zaman ini kita terlalu sering menganggap
bahwa “pewahyuan Tuhan” atau “suara dan
pimpinan Tuhan” adalah proses misterius dan
rahasia yang somehow terjadi dalam batin
kita masing-masing. Coba pikirkan apa yang
sering kali secara typical dikaitkan dengan
usaha untuk “mencari kehendak Tuhan” atau
“mendengarkan pimpinan Tuhan”? Orang
melakukan retret pribadi, berpuasa, berdoa,
menyepi, membaca Alkitab sendiri, merenung
dan memeriksa batin internalnya. Saya
tidak sedang mengatakan bahwa hal-hal ini
buruk atau tidak penting, atau bahwa Tuhan
tidak memakai jalan-jalan demikian untuk
menyatakan kehendak-Nya kepada seseorang
atau sekelompok orang. Yang ingin saya
tegaskan adalah bahwa jalan-jalan solitude
ini bukanlah satu-satunya jalan bagi Tuhan
untuk mewahyukan atau menyatakan diri-Nya.

Pernyataan diri Tuhan bukan hanya di dalam
batin nabi-nabi-Nya, di tengah kesunyian
malam seperti yang terjadi pada Samuel
kecil di kemah pertemuan, atau melalui
“desiran angin” yang mengembusi tubuh
Elia di sebuah pegunungan, atau kepada
Musa dalam “semak yang menyala tetapi tak
terbakar” di Midian. Pernyataan diri Tuhan
juga terjadi melalui kemenangan perang
(2Raj. 19:19), kekalahan perang (1Sam.
4:3), ketaatan (1Yoh. 2:3), pemberontakan
(Yeh. 20:26), kesuksesan bisnis, kegagalan
usaha (UL. 28:20), kelimpahan (Kej. 41:47),
kekurangan (Kej. 41:54), wabah penyakit (UL.
28:22), dan lain-lain. Alkitab tidak pernah
memberikan gambaran mengenal Tuhan yang

melulu “secara langsung”—walau tentu saja
Tuhan selalu bisa berbuat apa saja. Alkitab
hampir selalu memberikan gambaran Tuhan
yang mewahyukan diri-Nya melalui mediasi
tertentu, baik itu peristiwa alam maupun
peristiwa sejarah atau kebudayaan.

Pernyataan diri Allah lewat mediasi ini tidak
lebih tinggi ataupun lebih rendah daripada
pernyataan Allah secara langsung. Keduanya
adalah jalan untuk mengenal Tuhan dan
kehendak-Nya. Namun demikian mengapakah
tidak semua orang mengenal Tuhan dengan
sama jelasnya? Bahkan beberapa orang,
seperti misalnya Carl Sagan, Bertrand Russell,
Richard Dawkins, atau Sam Harris, bersikeras
mengatakan bahwa Tuhan tidak ada, seberapa
banyak pun petunjuk-petunjuk yang diajukan
kepada mereka? Secara konsisten Paulus dan
orang-orang Kristen setelahnya mengatakan
bahwa penyebabnya ada pada subjek yang
melihat itu, bukan pada pewahyuannya.
Tuhan jelas menyatakan diri, tetapi orang
dapat menolak untuk melihat-Nya. Selain
itu, dosa juga telah sangat “mengaburkan
pandangan” kita, sehingga apa yang ada
tepat di depan batang hidung kita pun tak
terlihat nyata. OK, baiklah, jelas sekarang
bahwa pewahyuan Allah terjadi senantiasa,
tepat di sekeliling kita, tidak terlepas dari
mediasi alam dan hal-hal sehari-hari, tetapi
bagaimanakah membedakan “suara Tuhan,”
“kehadiran Tuhan,” “pimpinan Tuhan”
yang sejati dengan “wishful thinking” atau
“halusinasi” kita? Bagaimana membedakan,
misalnya, “suara Tuhan” dengan “suara guru
killer” kita—atau dalam istilah psikoanalisis,
bagaimana membedakan “suara Tuhan”
dengan Superego? Itu adalah topik untuk
bagian berikutnya.

Pdt. Jadi S. Lima
Dosen STT Reformed Injili Internasional

Endnotes:

1. Tillich, Paul, and James Luther Adams. The
Protestant Era. 1948.

2. John Calvin, Institutes, Book I. 6. 1. Dapat dibaca
selengkapnya pada laman https://www.ccel.org/
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Dan Saul bertanya kepada TUHAN, tetapi
TUHAN tidak menjawab dia, baik dengan
mimpi, baik dengan Urim, baik dengan
perantaraan para nabi.. (1 Samuel 28:6)

Introduksi

Artikel ini merupakan perenungan singkat
dari penulis mengenai momen ketika “Tuhan
tidak berbicara”. Pdt. Stephen Tong pernah
menjelaskan dalam khotbahnya bahwa
periode ketika Tuhan diam, itu adalah suatu
periode mengerikan dan seharusnya membuat
manusia takut. Manusia seharusnya melakukan
evaluasi dan menilik hati, apakah ada hal-
hal yang sudah mendukakan atau menyulut
murka Tuhan. Namun sering kali, manusia
justru tidak sadar ketika Tuhan diam. Lebih
parah lagi, periode tersebut dianggap sebagai
periode untuk melampiaskan segala macam
bentuk kebebasan, keliaran, dan keinginan
tanpa kendali. Tuhan seolah-olah dianggap
begitu sabar, atau bahkan mungkin tidak ada,
sehingga tidak perlu lagi dihiraukan. Memang
seperti demikianlah kerumitan dan kerusakan
hati dari manusia berdosa.

Ketika Tuhan Tidak Berbicara

Alkitab beberapa kali menjelaskan momen-
momen ketika Tuhan tidak lagi berbicara.
Salah satu yang paling terkenal adalah periode
setelah Nabi Maleakhi sampai menuju Yohanes
Pembaptis dan Yesus Kristus. Periode tersebut
dianggap “kosong dan gelap”. Tidak ada
nabi, tidak ada firman yang diberitakan pada
periode tersebut. Saat ini, periode tersebut
sering disebut sebagai “intertestamental
period”. Pembaca Buletin PILLAR bisa
menelusuri lebih jauh rekomendasi referensi
di bagian akhir artikel ini.

Contoh lain adalah ayat yang digunakan dalam
bagian awal artikel ini. Saul yang ditinggalkan
Tuhan kemudian mengalami masa-masa yang
begitu sulit. la dikepung musuh yang begitu
banyak dan dalam posisi sangat terjepit.
la berusaha meminta petunjuk kepada
Tuhan, namun tidak ada jawaban. Setelah
berbagai usaha, akhirnya ia mencoba meminta
seorang perempuan untuk memanggil roh
Samuel. Dalam artikel ini, penulis tidak
mau menjelaskan dan berdebat apakah roh
itu adalah roh Samuel asli atau bukan. Satu
hal yang bisa kita pelajari, jika Tuhan tidak
berkenan, bahkan seorang raja sekalipun tidak

e

bisa “memaksa” Tuhan untuk mencurahkan
firman-Nya.

Setelah beberapa proses,
akhirnya Yesus dipertemuRan
dengan Herodes. Herodes
begitu senang dan mengajuRan
banyak pertanyaan kepada
Yesus. Namun Yesus diam.
Hanya diam. Tidak ada satu
Rata pun yang Reluar untuk,
Herodes. Herodes sama sekali
tidak layak menerima satu
patah Rata pun dari Yesus.

Terakhir, penulis tidak bisa tidak akan teringat
dan merujuk kepada pribadi Kristus. Ada dua
peristiwa yang ingin penulis angkat. Pertama
adalah ketika Yesus bertemu dengan Herodes.
Waktu itu Yesus adalah sosok yang sudah
begitu dikenal. Banyak orang yang ingin
bertemu dengan Yesus, termasuk Herodes.
Pada konteks waktu itu, orang-orang Farisi
begitu ingin menjatuhkan hukuman mati
kepada Yesus. Setelah beberapa proses,
akhirnya Yesus dipertemukan dengan Herodes.
Herodes begitu senang dan mengajukan
banyak pertanyaan kepada Yesus. Namun
Yesus diam. Hanya diam. Tidak ada satu kata
pun yang keluar untuk Herodes. Herodes sama
sekali tidak layak menerima satu patah kata
pun dari Yesus.

Kedua adalah momen ketika Yesus sendiri
berteriak kepada Bapa. “Allah-Ku, Allah-
Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?”
Suatu pertanyaan dan teriakan yang begitu
emosional, sedih, dan ironis. Sekali lagi,
tidak ada jawaban dari Allah Bapa. Ini adalah
momen yang dilalui Yesus Kristus, Sang Allah
Anak, untuk menebus dosa umat manusia.
Allah Bapa memalingkan muka dan tidak
memberikan jawaban bagi Allah Anak yang

RERENUNGAN WAHY.U
IKE [ [IKARs U LA
BERDB, G’RA

sedang terpaku di atas salib. Pembaca Buletin
PILLAR yang ingin mempelajari lebih jauh bisa
membaca buku Tujuh Perkataan Salib yang
merupakan transkrip rangkuman penjelasan
khotbah Pdt. Stephen Tong.

Refleksi Konteks Sehari-hari

Dalam bagian refleksi ini, penulis ingin
mengajak pembaca untuk melakukan refleksi
praktis dalam konteks sehari-hari. Pertama,
bagaimanakah sikap kita dalam mendengarkan
firman Tuhan dalam keseharian kita? Baik
dalam ibadah Minggu, pendalaman Alkitab,
dan perenungan pribadi? Sudahkah kita
menghargai dan menikmati momen-momen
tersebut? Kedua, mungkin ada di antara
pembaca (termasuk saya) yang mengalami
momen-momen seolah-olah firman Tuhan
“dicabut” dari hidup/keseharian kita. Ketika
saya pindah dari satu kota ke kota lain, ada
momen di mana saya belum mendapat rekan
persekutuan untuk belajar firman dengan
dalam dan intensif. Ini berbeda dengan
pengalaman di kota sebelumnya di mana
saya bisa memiliki tiga sampai empat kali
kesempatan per minggu untuk bersekutu
dalam kelompok kecil dan mempelajari
firman. Dalam momen seperti ini, kita
bisa mengambil waktu untuk berdiam dan
memikirkan bagaimana seharusnya kita
menghitung anugerah Tuhan dan berespons
dengan benar. Ketiga, kita bisa mendoakan
untuk terus memohon anugerah dan belas
kasihan Tuhan. Kita sebagai manusia yang
lemah perlu meminta Tuhan untuk memberikan
firman-Nya, dan terlebih lagi agar firman itu
mengubahkan hidup kita. Kesinambungan
antara doa, mendengarkan firman, dan
melakukannya, akan menjadi suatu dinamika
yang indah dalam kehidupan Kristen.

Penutup

Penulis ingin menutup artikel refleksi singkat
ini secara sederhana. Pembaca Buletin PILLAR
bisa mengambil waktu tenang sejenak dan
merenungkan perjalanan kerohanian kita
dalam beberapa bulan terakhir. Kita bisa
kembali memikirkan anugerah Tuhan yang
masih dicurahkan melalui firman dan rekan
persekutuan yang saling membangun. Lebih
jauh lagi, kita juga bisa melakukan evaluasi,
apakah ada momen-momen di mana Tuhan
seolah-olah diam dan membiarkan kita? Jika
ada momen-momen seperti itu yang kita
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sadari, mungkin saat ini adalah momen di
mana kita boleh kembali mengarahkan hati
kita kepada Tuhan dan memohon agar Tuhan
masih mencurahkan anugerah-Nya kepada
kita, manusia berdosa ini.

Speak, O Lord, and renew our minds
Help us grasp the heights of Your
plans for us

Truths unchanged from the dawn of
time
That will echo down through eternity

(Speak O Lord, Keith Getty)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Editorial PILLAR

Rekomendasi singkat beberapa materi untuk
pembelajaran lebih jauh:
Introduction to the Intertestamental Period,
Raymond Surburg
Intertestamental Period, Stephen Noll

Inan, pméﬂﬂdﬁd%, dan Rasit (Bagian 22)

Sambungan dari halaman 4

Theologi Reformed Injili Indonesia di
Warung Buncit sampai sekarang. Saya
juga mendirikan Institut Reformed di
Sunter, kemudian dari nol mulai lagi di
Kemayoran. Semua dari nol, saya percaya
Tuhan sanggup memberi kepada kita.
Saya tidak mendekati orang kaya, tidak
pernah meminjam uang dari bank. Sekolah
theologi adalah wadah pembentukan
para hamba Tuhan yang dibutuhkan oleh

zaman.

Langkal keenam, saya akan membangun
gedung gereja baik di Jakarta maupun di
berbagai kota, mulai dari nol dengan janji
iman. Semua yang mendengar khotbah
saya, dengan rela hati memberikan janji
iman. Kita menunggu 16 tahun untuk dapat
izin membangun gereja. Sesudah dapat izin
kita mulai bangun. Sangat susah mendapat
izin, izin prinsip dahulu, lalu izin IMB. Lalu
saya merancang desain gereja ini, harus ada
tempat parkir paling sedikit 600, kalau bisa
1.000. Dalam gereja tidak boleh ada tiang
supaya tidak menghalangi orang, harus ada
ruang kelas lebih dari 30. Lalu ada sekolah
theologi, ada tempat parkir yang cukup.

Langkal ketujuh, memulai pekabaran Injil
di seluruh Indonesia. Semua langkah
sesuai prinsip Alkitab. Ketika menjalani
langkah ketiga, ada yang mengusulkan
mendirikan rehabilitasi narkoba. Tuhan
mengizinkan kita jalankan dahulu tetapi
akhirnya berantakan dan tutup. Saya kira itu
belum waktunya. Langkah keenam Sekolah
Kristen Calvin atau SKC. Dan ketujuh,
penginjilan di seluruh Indonesia, KPIN
dan KKR Regional.

Selanjutnya kita perlu mendirikan universitas
dengan memulai Institut Teknologi Calvin.
Kita masih perlu mengerjakan rumah sakit,
rumah duka, kuburan, tempat retret. Masih
banyak yang belum dikerjakan. Saya sudah
tua, sudah hampir bertemu Tuhan. Tetapi
dalam tahun-tahun terakhir hidup ini,
saya akan keliling dunia 200 kota untuk
mengadakan KKR, memberitakan Kristus
adalah satu-satunya Juruselamat. Kita harus
mempunyai theologi yang ketat, iman
yang kuat, mengutamakan Tuhan di atas
pendidikan, ekonomi, musik, kebudayaan,
sastra, seni, dan lain-lain. Mulai tahun ini,
saya akan mengadakan KKR di 200 kota.
Setelah selesai KKR di 200 kota sekitar
4 tahun, saya sudah berumur 83, tidak

POKOK DOA

keluar negeri lagi, hanya berkhotbah di
gereja sendiri sampai meninggal dunia, dan
urutan sudah dijalankan. Di sini saya bicara
mengenai urutan karena cinta kasih ada
urutannya. Kita mencintai Tuhan karena
Tuhan lebih dahulu mencintai kita. Mari
mengingat cinta Tuhan dan jangan lupa
mencintai Dia. Amin.

. Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru yang akan mengambil tema Anthropologi. Berdoa untuk setiap pembicara dalam mempersiapkan
seminar ini, kiranya Roh Kudus mengurapi setiap mereka. Berdoa untuk persiapan panitia dalam menjangkau orang-orang untuk
mengikuti acara ini dan kiranya SPIK ini dapat memberikan pengertian tentang manusia yang sesuai dengan firman Tuhan bagi

setiap jemaat yang mengikuti.

. Berdoa untuk KKR Regional yang telah dilaksanakan sejak bulan Juli 2022 ini. Berdoa untuk setiap tim dalam mempersiapkan diri
agar mereka dapat dengan setia memberitakan firman Tuhan dan memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus. Berdoa kiranya Tuhan
memelihara dan menyertai mereka dalam pelayanan ini.
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J. Gorringe memulai bukunya A

I Theology of the Built Environment:
® Justice, Empowerment, Redemption’
dengan kalimat singkat ini: “Menjadi Manusia

adalah Menempati”. Apakah yang dimaksud
dengan perkataan ini? T. J. Gorringe menyadari
bahwa keberadaan manusia dan kesadaran
eksistensial seorang manusia hanya mungkin
terjadi dalam kerangka dimensi ruang dan
waktu. Pemahaman ruang dan tempat
merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam kapasitas seorang manusia merespons
dan memahami realitas. Perbedaan antara
pemahaman ruang dan tempat sering kali
kurang dipahami. Secara umum, ruang lebih
dikonotasikan dengan sesuatu yang bersifat
impersonal, suatu dimensi geometris dan
kapasitas. Sedangkan tempat dianggap
lebih memiliki signifikansi makna dan nilai
yang turut mendefinisikan identitas seorang
manusia.

Desain sebagai ilmu yang lahir dari kapasitas
proses kreasi manusia berpijak di atas
keseluruhan bumi. Bumi adalah ruang lingkup
dan tempat di mana segala respons manusia
terhadap realitas dihasilkan. Tidak mungkin
ada proses kreasi yang dapat sepenuhnya
melepaskan diri dari bumi, sejauh apa pun
imajinasi dari suatu karya fiksi ilmiah, batasan
ruang lingkup realitas yang dapat dimaknai
manusia tetap memiliki referensi terhadap
bumi ini. Memahami bumi sebagai tempat,
bukan sekadar kapasitas geometris yang
impersonal, merupakan titik awal membangun
percakapan tentang desain bagi keindahan
bumi.

Apakah ada korelasi antara theologi, proses
kreasi disiplin ilmu desain, dan ekologi? Thomas
Aquinas, salah satu raksasa pemikir dalam
sejarah kekristenan, pernah mengatakan
bahwa kesalahan memahami dunia ciptaan
menghantar pada kesalahan memahami Allah.
Pada saat yang sama, melalui kebutuhan
untuk merenungkan pentingnya proses kreasi
desain untuk keindahan bumi, kita dapat pula
mengatakan bahwa kesalahan memahami
theologi juga dapat menghasilkan kesalahan
memahami dunia ciptaan.

Ludwig Feuerbach, dalam bukunya The Essence
of Christianity, mengkritisi kekristenan
sebagai salah satu penyebab kerusakan

bumi. Feuerbach menarik kesimpulan adanya
korelasi antara pemahaman theologis tertentu
dan hilangnya kepentingan ekologis dalam
kebudayaan. Steven Bouma-Prediger dalam
bukunya For the Beauty of the Earth?
menyimpulkan argumentasi Feuerbach sebagai
berikut:

“Selama manusia menjalankan perintah
untuk memenuhi bumi, maka serangan
manusia terhadap planet ini tidak
akan berakhir. Agama mengasumsikan
bahwa segala pengorbanan y an g
harus terjadi untuk mengakomodasi
manusia harus dilakukan oleh spesies
apa pun selain manusia itu sendiri.
Dengan ‘menciptakan Allah’ menurut
gambar dan rupa manusia, agama
dunia Barat telah mengadopsi mitologi
antroposentris yang memisahkan Allah
dari dunia ciptaan, jiwa dari tubuh,
manusia dari bumi. Dualisme ini telah
menghalangi kita untuk berelasi
dengan alam dan diri kita sendiri.

”

Proses Kreast, sebagai salah
satu Rapasitas tertinggi
manusia untuk memaknai,
menilai, dan merespons
realitas perlu dipahami sebagai
Rapasitas yang diberikan agar
manusia menatalayani
dunia ciptaan.

Steven Bouma-Prediger menelusuri
argumentasi berbagai pihak yang mengeklaim
bahwa agama pada umumnya, dan theologi
kekristenan secara khusus, merupakan
penyebab degradasi ekologis. Bagaimana
dia menjawab argumentasi ini? Penelusuran
yang mendalam oleh Steven Bouma-Prediger
akan mempertanyakan kejelasan dari
argumentasi ini, bagaimana sebagian besar
dari argumentasi ini tidak dapat membangun
contoh aktif di mana secara konsisten, suatu

pemahaman theologis tertentu digunakan
secara aktif untuk membantah pentingnya
kelangsungan ekologis. Kritik yang lebih
proporsional untuk ditujukan kepada
kekristenan adalah bagaimana berbagai
tradisi interpretasi theologis secara langsung
ataupun tidak menciptakan kecenderungan
untuk mengesampingkan diskursus mengenai
kelangsungan ekologis. Kecenderungan ini telah
selama berabad-abad mematikan kesadaran
korelasi theologis yang sesungguhnya begitu
kuat antara kelangsungan ekologis dan
permulaan dan akhir dunia ciptaan.

Untuk memahami bagaimana proses kreasi
manusia memiliki implikasi theologis terhadap
penatalayanan dunia ciptaan, maka proses
kreasi tidak mungkin dilepaskan dari
pemahaman tentang penciptaan, kejatuhan,
penebusan, dan penggenapan akhir dari
dunia ciptaan tersebut. Keindahan dan
pemeliharaan bumi tidak terpisahkan dari
memahami keberadaan manusia sebagai
penatalayan dunia ciptaan. Proses kreasi,
sebagai salah satu kapasitas tertinggi manusia
untuk memaknai, menilai, dan merespons
realitas perlu dipahami sebagai kapasitas
yang diberikan agar manusia menatalayani
dunia ciptaan. Sebelum kita menggali lebih
jauh proses kreasi desain sebagai kapasitas
tugas penatalayanan, mari menyimak hasil
temuan Steven Bouma-Prediger terkait bias
interpretasi theologis yang sering kali muncul
dalam gugatan para kritik kekristenan. Di
sini kita akan melihat refleksi theologis apa
saja yang dapat menjawab kecenderungan
kebutaan ekologis yang sudah berlangsung.

Refleksi theologis pertama yang diperlukan
adalah untuk merespons kecenderungan
dualisme yang hidup dalam tradisi. Dari
berbagai bias yang ada, kecenderungan
dualisme antara roh dan materi atau jiwa
dan tubuh disebut sebagai salah satu alasan
mengapa terjadi suatu diskontinuitas antara
spiritualitas dan materi, agama dan alam,
penyembahan dan pekerjaan, dan seterusnya.

Bias dualistis dalam kekristenan ini kemudian
dikaitkan dengan pemahaman theologis yang
tidak lengkap mengenai perintah Allah bagi
manusia untuk menaklukkan alam. Lynn
White Jr. dalam tulisannya The Historical
Roots of Our Ecological Crisis membangun
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argumentasi bahwa pandangan kekristenan
mengenai keilahian dan kemanusiaan yang
berada di atas alam merupakan asumsi dasar
di balik sains dan teknologi kebudayaan Barat
yang kemudian membenarkan eksploitasi dan
kerusakan ekologis. Pandangan Lynn White
Jr. merupakan tesis yang kemudian diterima
dan menjadi salah satu dasar dari sebagian
besar buku teks atau antologi filsafat
lingkungan hidup, theologi, dan etika yang
dikenal saat ini.

Bias kedua yang perlu direspons dalam
lingkungan Kristen sendiri adalah bias
eskatologis. Pandangan theologis populer
kekristenan terhadap masa depan bumi pada
akhir dari seluruh ciptaan dapat menghilangkan
konsekuensi dan keharusan akan pemeliharaan
bumi. Eskatologi Dispensasionalisme secara
tidak langsung menegasi keberlangsungan
dunia ciptaan dan mereduksi relevansi dari
bumi masa kini dalam masa yang akan datang.
Roderick Nash dalam bukunya tentang sejarah
etika lingkungan mengkritik apa yang ia
sebut sebagai penekanan kekristenan akan
otherworldliness, di mana dunia ciptaan
yang sementara ditempati lebih ditekankan
sebagai kesementaraan yang rusak dan
berakhir dengan kemusnahan. Korelasi tidak
langsung antara dualisme sorga yang imateriel
dan dunia materiel, theologi anihilasi dan
konsekuensi logis eskalasi kerusakan menuju
akhir tidak dapat dipungkiri melemahkan

-

kepekaan dan minat sebagian orang Kristen
terhadap keberlanjutan ekologis.

David Orr, seorang tokoh lingkungan hidup
dalam bukunya Ecological Literacy: Education
and the Transition to a Postmodern World?
dengan pedas mengatakan bahwa krisis
antara umat manusia dan habitatnya, isu
keberlanjutan, adalah syarat dan kondisi
terhadap punah tidaknya umat manusia.
Namun pendidikan dalam segala lapisan
masih mendidik seolah-olah tidak ada
krisis apa pun dalam dunia. Kondisi yang
dikeluhkan David Orr ini sudah banyak
berubah sejak bukunya dituliskan. Namun,
dalam percakapan tentang pendidikan
Kristen dan gereja, sejauh mana kita pernah
berhenti sejenak dan merenungkan berbagai
asumsi dasar dominan yang melandasi
diskursus ekologis dan keberlanjutan dunia
masa kini? Isu keberlanjutan dan ekologi
kini hadir dalam hampir semua forum
global. Apa yang menjadi asumsi dasar dari
seorang Kristen ketika ia dan komunitasnya
bergumul mengenai isu keberlanjutan bumi
ini? Apakah ia akan terpaksa mengiyakan
berbagai tuduhan terhadap kekristenan
yang sudah disebutkan di atas? Sanggupkah
ia merayakan kesinambungan theologis
dari tugas penatalayanan di titik ciptaan,
menyadari konsekuensi kejatuhan, menghidupi
penebusan, dan mengharapkan langit dan
bumi yang baru pada titik eskatologis?

Orang Kristen perlu merenungkan berbagai
asumsi dasar yang beredar di balik mengapa
keberlanjutan bumi dan dunia ciptaan ini
menjadi begitu penting. Apakah asumsi
dominan saat ini tentang kepentingan
alamiah melawan kepunahan, merupakan
dasar paling kuat yang dapat dibangun?
Jikalau asumsi dasar kepunahan tersebut
seakan-akan menemukan kesepadanan
dalam suatu penjelasan metafisik tertentu,
apakah kesepadanan argumentasi ini dapat
memengaruhi kesadaran dan respons aktif
kita untuk memperbaiki keadaan? Berbagai
kritik mengenai kecenderungan negatif tradisi
kekristenan terhadap keberlanjutan alam
pada umumnya menyalahkan asumsi
theologis yang bersifat metafisik, sekaligus
mempersoalkan konsekuensi tafsir penguasaan
manusia di titik penciptaan dan langit dan
bumi yang baru di titik eskatologis. Meskipun
kritik yang diajukan tersebut mereduksi
kompleksitas anti-ekologi kebudayaan Barat
sebagai kesalahan theologis kekristenan,
kritik tersebut menunjukkan korelasi antara
wawasan pandang dan respons manusia,
komunitasnya, dan arah kebudayaan terhadap
ide mengenai keberlanjutan bumi. Artinya,
kritik ini dapat dikatakan separuh benar.
Jika wawasan pandang seorang Kristen dan
komunitas Kristen benar-benar berpijak
pada Kitab Suci, maka pemahaman theologis
terhadap manusia di titik penciptaan dan
akhir dunia ciptaan di titik eskatologis
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tentu berdampak kepada pemahamannya
akan keberlangsungan dunia ciptaan. Mari
kita mencoba melihat sekilas bagaimana
pemahaman theologis tentang titik penciptaan
dan titik eskatologis menjadi begitu
menentukan dalam merespons isu ekologis
dan keberlanjutan bumi.

Norman Wirzba dalam bukunya The Paradise
of God: Renewing Religion in the Ecological
Age*dan From Nature to Creation: A Christian
Vision for Understanding and Loving Our
World> memberikan penjelasan yang indah
mengenai asumsi dasar seorang Kristen dalam
merespons keberlanjutan bumi. Pembedaan
orientasi yang dikemukakan oleh Wirzba
berfokus pada pemahaman akan visi awal
dari shalom Allah. Salah satu kekurangan
dalam diskusi theologis orang Kristen tentang
penciptaan adalah bahwa doktrin tentang
penciptaan pada umumnya menekankan aspek
asal-usul dunia ciptaan, namun sedikit sekali
menyinggung signifikansi moral dan kultural
manusia terhadap tatanan, tujuan, dan
karakteristik dunia ciptaan. Ketika fokus hanya
menekankan aspek asal-usul, maka posisi
manusia sebagai imago Dei yang diberi kapasitas
menatalayani dunia ciptaan kehilangan baik
signifikansi moral maupun kultural terhadap
bagaimana keberlangsungan, pengelolaan, dan
pemberdayaan dunia ciptaan ini. Kejatuhan
dalam dosa semakin menjauhkan posisi
kultur yang dihasilkan manusia dari prinsip
penatalayanan dan pemberdayaan yang
diterima pada mulanya. Ketika kapasitas kreasi
yang tadinya diberikan sebagai kelengkapan
menjalankan penatalayanan rusak oleh dosa,
peradaban yang dihasilkan senantiasa memiliki
elemen mengingkari tatanan, tujuan, dan
karakteristik ciptaan yang dikehendaki Allah.
Jikalau demikian, apa yang terjadi pada titik
penebusan? Proses pemulihan shalom dimulai,
bukan hanya dalam relasi antara Allah dan
manusia, namun juga antara manusia dan
sesamanya, dan manusia dengan dunia ciptaan
yang sejak semula menjadi tanggung jawab
penatalayanannya.

J. Richard Middleton dalam bukunya A New
Heaven and a New Earth: Reclaiming Biblical
Eschatology® menolong kita merenungkan
bagaimana titik eskatologis langit dan bumi
yang baru membedakan alasan kontribusi
keberlanjutan ekologis seorang Kristen.
Tesis Middleton dimulai dengan sebuah
pertanyaan sederhana: jikalau Allah Tritunggal
berencana untuk menebus manusia, mengapa
Allah yang sama kemudian membuang
seluruh alam ciptaan, yang dirancang-
Nya sejak semula sebagai tempat di mana
manusia itu ditempatkan dan ditugaskan?
Middleton menelusuri bagaimana fokus
terhadap eskatologi di abad ke-20 menyingkap
kebingungan yang terjadi, dan sumber-sumber
di luar Kitab Suci yang turut berkontribusi
mencampuradukkan konsep melampaui dunia
ciptaan dengan afirmasi Kitab Suci terhadap
kehidupan di atas bumi, dalam dunia ciptaan.

Baik penelusuran Wirzba terhadap pemahaman
tentang dunia ciptaan dalam rencana Allah,
maupun penelusuran pemahaman eskatologis
oleh Middleton memiliki implikasi penting bagi
setiap wujud manifestasi kapasitas manusia
untuk menghasilkan peradaban. Dalam
pemahaman eskatologis yang menyadari
kecenderungan anti-ekologis dualistis dan
anihilasi dispensasionalisme, pengharapan
akan langit dan bumi yang baru tidak
menghapuskan keberlanjutan proses kreasi
manusia dalam memelihara keindahan dunia
ciptaan. Pertanyaan mengenai panggilan
setiap manusia yang telah ditebus tidak
dibatasi dalam ranah soteriologis saja, namun
harus juga mencakup setiap dimensi kultural
yang dihasilkannya.

Kapasitas proses Rreasi
di tengah dunia ciptaan
yang penuh RerusaRan ini
Justru menjadi bagian dari
pengharapan eskatologis,
tugas pemulifan Reindahan
yang terus-menerus dipelihara
dan disempurnakan

hingga akhir.

Secara lebih spesifik menyentuh panggilan
praktis profesi dan disiplin ilmu, di manakah
sumbangsih praktisi disiplin ilmu desain,
arsitektur, atau tata kota dalam diskursus ini?
Apa yang menjadi keunikan pendekatan yang
ingin ditelusuri, sehingga titik temu antara
argumentasi theologis, kapasitas proses kreasi
menatalayani ciptaan, dan ekologi dapat
dikembangkan?

Ini berarti bahwa asumsi dasar maupun
orientasi desain berkelanjutan oleh setiap
orang Kristen yang terpanggil di ranah ini
adalah konsekuensi dari mandat budaya
yang dipercayai secara theologis. Setiap
proses kreasi yang merespons realitas dan
menghasilkan kebudayaan akan selalu
tercakup dalam pertanggungjawaban peran
umat manusia sebagai penatalayan seluruh
bumi. Kapasitas proses kreasi di tengah dunia
ciptaan yang penuh kerusakan ini justru
menjadi bagian dari pengharapan eskatologis,
tugas pemulihan keindahan yang terus-
menerus dipelihara dan disempurnakan hingga
akhir. Bukan hanya demikian, pesimisme akan
tidak perlunya peran aktif manusia terhadap
keberlangsungan bumi digantikan dengan
optimisme dan pengharapan akan mulianya
merespons panggilan tersebut pada titik
eskatologis. Sanggupkah orang Kristen yang

dipanggil sebagai praktisi desain, arsitektur,
dan lingkungan hidup merespons tantangan
ini? Desain, arsitektur, dan tata kota sebagai
contoh ranah keilmuan yang begitu bergelut
dalam kesadaran “menjadi manusia adalah
menempati” perlu memulihkan keindahan
doksologis berkelanjutan sebagaimana yang
telah dan tetap dimandatkan. Memaknai
panggilan manusia yang sudah ditebus sebagai
penatalayan akan bumi, lingkungan, dan alam
di mana ia ditempatkan.

Elya Kurniawan Wibowo
Redaksi Editorial PILLAR
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enting, gak sih? Yuk, kita renungkan sebentar, karena ini bukan
sekadar pertanyaan retorik.

Mestinya jawaban kita semua adalah berbicara itu penting,
bahkan sangat penting. Manusia sebagai makhluk sosial pasti perlu
berbicara. Dan tentunya dengan menggunakan bahasa, karena
bahasa adalah alat untuk berbicara baik secara lisan maupun tulisan.

Pertanyaan berikut yang saya harapkan dapat kita jawab adalah
mengapa manusia dapat berbicara. Ya, betul, sebab kita adalah
gambar Allah. Jika sebagai gambar Allah kita dapat berbicara,
artinya itu adalah karena Allah kita adalah Allah yang berbicara?
Ya! Alkitab menunjukkan hal itu dengan teramat jelas. Allah
Tritunggal adalah Allah yang berbicara. Sejak dari kisah penciptaan
hingga kisah konsumasi, kita bisa menemukan momen-momen Allah
berbicara. Graeme Goldsworthy mengatakan bahwa penciptaan
adalah aktivitas yang berpusat pada kata-kata. Maka berbicara
bukan aktivitas kosong yang tidak menghasilkan apa-apa. Berbicara
adalah sebuah aktivitas yang mendahului tindakan. Allah berkata
(berfirman, terjemahan LAl), “Jadilah terang,” maka kemudian
terang itu jadi. Ada koherensi antara berkata dan bertindak. Lebih
dari itu, ucapan itu sendiri sebetulnya adalah fondasi dari sebuah
tindakan. Mereka yang sering tidak setia pada perkataannya,
menjadi orang-orang yang tidak bisa dipegang ucapannya. Ketika
kita berkata kepada seseorang, “Aku mencintaimu,” hal itu perlu
diiringi dengan tindakan-tindakan yang mendukung pernyataan
tersebut.

Ayo kita bertanya lagi. Mengapa Allah berbicara? la ingin
menyatakan diri-Nya. Untuk apa menyatakan diri? Ingin berelasi
dengan ciptaan-Nya, terutama dengan kita yang adalah gambar-
Nya. Namun kejatuhan manusia dalam dosa membuatnya tidak
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dapat berelasi dan berbicara kepada Allah. Hanya Yesus Kristus,
Jalan, Kebenaran, dan Hidup, yang memperdamaikan kita dengan
Allah dan menjadi akses bagi kita menghampiri Bapa. Melalui Yesus
Kristus kita dapat berbicara kepada Allah dan membangun kembali
relasi yang pernah rusak total. Pertanyaan lagi, bagaimana kita tahu
semua hal itu? Alkitab, tentunya.

Melalui Alkitab, kita mengetahui apa yang Allah ingin katakan
kepada kita. Tentunya kita perlu merespons terhadap perkataan
Allah ini, bukan? Dengan cara apa? Ya, berdoa. Apa itu berdoa?
Berbicara kepada Allah yang lebih dahulu berbicara kepada kita.
Untuk apa berbicara kepada Allah? Untuk membangun relasi dengan-
Nya, makin mengenal Alllah. Berbicara, kata Goldsworthy lagi,
adalah situasi sosial. Kita akan malas berbicara dengan orang-orang
yang tidak kita kenal atau tidak ingin kenal. Kita bahkan enggan
menyapa orang-orang yang tidak menyukai kita, apalagi memusuhi
kita, meski kita tahu bahwa Tuhan meminta kita mengasihi sesama
kita.

Jadi, bagaimana berbicara dengan Allah? Jika Allah mengasihi
kita, seharusnya kita suka berbicara dengan-Nya. Jika alasannya
adalah bingung dengan topik pembicaraan dengan Tuhan, la sudah
menyediakan 66 kitab yang tidak pernah habis untuk kita bicarakan
dengan-Nya. Belum lagi isi semua kitab itu dapat kita jadikan bahkan
diskusi dengan Allah untuk membicarakan semua masalah yang ada
di dunia ciptaan-Nya. Poin utamanya, ayo tekun berdoa! Terlalu
banyak hal yang kita bisa bicarakan dengan-Nya!

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin




